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ABSTRAK

RENDY FIRMAN DANY. NPM 021106146. Analisis Fundamental Terhadap Harga Saham
Perusahaan Pada PT Goodyear Indonesia Tbk. Dibawah bimbingan Bapak Chaenidin Manaf
dan Ibu Yudhla Mulya. Buku yang digunakan berkisar dari tahun 1997 sampai tahun 2010
terdiri dari buku berbahasa Indonesia dan berbahasa asing (text book).

Peranan analisis fundamental bagi perusahaan adalah mencoba memperidrakan harga
saham di masa yang akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang
mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang, dan menerapkan hubimgan variabei—
variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham. Model ini sering disebut sebagai
share price forecasting model, dan sering dipergunakan dalam berbagai pelatihan analisis
sekuritas. Dalam membuat model peramalan harga saham tersebut, langlfnh yang penting
adalah men^dentifikasikan faktor-faktor fundamental (seperti penjualan, pertumbuhan
penjualan, biaya, kebijakan deviden, dan sebagainya) yang diperkirakan akan mempengaruhi
harga saham. Setelah itu, bagaimana membuat suatu model dengan memasukkan faktor-
faktor tersebut dalam analisis.

Objek yang diteliti oleh penulis makalah ini yaitu tentang Analisis Fundamental
terhadap harga saham perusahaan. Data yang digunakan adalal} data laporan keuangan
periode tahun 2005 - 2008 dan harga saham tahun 2005 - 2008 pada PT Goodyear
Indonesia Tbk yang telah berdiri sejak tahun 1935 dan merupakan produsen pertama ban di
Indonesia, memproduksi berbagai jenis ban yang bericualitas tinggi. Kantor pusat dan pabrik
berlokasi di Bogor, Jawa Barat, di atas area tanah seluas 172.000 meter persegi. PT.
Goodyear Indonesia Tbk mendapatkan dukungan penuh dari pusat penelitian dan
pengembangan produk yang terletak di Jepang, Eropa, dan Amerika Serikat Dukungan inilah
yang tetap menjadikan PT Goodyear Indonesia Tbk selalu terdepan dalam menghasilkan
produk ban berkualitas tinggi serta pelayanan yang baik bagi pelanggan.

Metode analisis yang digunakan adalah Analisis fundamental yaitu Rasio keuangan
yang terdiri atas : Total Asset Turnover, Net profit margin, Debt to Equity Ratio, Return On
Investment, Return On equity. Return On Asset. Rasio saham yang teidiri atas : Earning Per
Share, Price Earning Ratio, Dividen Per Share, Dividen yield, Dividen Payout Ratio, Price
to Book Value. Kemudian analisis Economic Value Added (EVA), Analisis Market Value
Added (MVA), dan analisis risiko saham dengan metode CAPM {Capital Asset Pricing
Model).

Dari analisis di atas maka penulis dapat menggambarkan bagaimana analisis
fimd^ental yang dilakukan oleh perusahaan terdapat suatu korelasi antara laba yang
dihasilkan oleh perusahaan dengan harga saham perusahaan. Harga saham sangat didukung
oleh kineija fundamental. Dengan harga saham yang tinggi maka ada indikasi membaiknya
prospek perusahaan ke depan. Pertumbuhan dan perkembangan fimdamental yang baik akan
menin^tkan citra dari perusahaan, sehingga harga saham di pasar sekunder juga akan
semakin meningkat. Tetapi sebaliknya jika pertumbuhan dan perkembangan fundamental
menunin maka akan berpengaruh kurang baik kepada citra dari perusahaan, sehingga harga
saham di pasar sekunder juga semakin menurun.

Analisis fundamental mempengaruhi harga saham pada perusahaan. Jika kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham akan meningkat pula.
Dan agar para investor berminat untuk mebeli saham perusahaan PT Goodyear Indonesia
Tbk, maka perusahaan hams berusaha meningkatkan laba pada setiap tahunnya agar
membuat hai^a pasar saham mengalami penin^atan juga.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penelitian

Pembangunan di Indonesia pada periode sebelum krisis memiliki

catatan yang cukup balk. Dimana rata-rata pertumbnhan ekonomi cukup

tinggi, inflasi yang cukup stabil, arus modal investasi yang makin besar

serta kurs yang stabil. Keseluruhan ini memmjukan perekonomian yang

cukup kuat. Dengan beijalannya waktu, memang kondisi perekonomian

Indonesia sempat terpuruk begitu dalam pada tahun 1998 dan tahun 1999

secara perlahan mulai pulih. Paling tidak sejak tahun 2003 pertumbuhan

ekonomi Indonesia menunjukkan perubahan ke arah perbaikan. Secara

umum perekonomian Indonesia tahun 2005 menghadapi tanfangan yang

cukup berat. Ketergantungan kegiatan ekonomi domestik pada impor

menyebabkan kondisi perekonomian secara stndctural cukup rentan

terhadap perubahan kondisi ekstemal. Di sisi lain, kinega ekspor juga

beium begitu menggembirakan seiring dengan kondisi permintaan global

yang menurun dan melemahnya daya saing. Selain itu pertumbuhan IHSG

sepanjang 2005 mencapai 16,23 persen, dari 1.000,23 menjadi 1.162,63.

Dengan mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi global yang relatif

tetap, serta memperhatikan kedalaman permasalahan yang ada di tahun

2005, pemerintah memperkirakan bahwa pertumbidian ekonomi yang

tegadi masih bertumpu pada konsumsi, yang terutama bersumber dari





meningkatnya pengeluaran pemerintah dan mulai pulihnya daya beli

masyarakat. (httD:/Avww.bi.go.idA.

Berikut ini merapakan gambar grafik perkembangan IHSG pada

periode tahun 2005 - 2008 :

Perkembangan IHSG 2005 - 2008

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan IHSG

Dari gambv grafik di atas dapat dilihat bahwa perkembangan

IHSG di Indonesia pada periode tahim 2005 - 2008 relatif mengalami

peningkatan. Pada tahun 2008 prospek pertumbuhan IHSG masih cukup

baik. Banyak analis memprediksikan pertumbuhan IHSG BEI pada 2008

akan meningkat minimal 30% dibandingkan akhir tahun 2007. Hal ini

cukup beralasan mengingat pada awal tahun saja IHSG BEI sudah naik

menjadi 2.830,26 (11 Januari 2008) atau telah naik sebesar 3,07%.

Beberapa hal yang diyakini dapat mendorong kenaikan IHSG BEI pada

tahun 2008 adalah sebagai berikut:





1) Ekspektasi pertumbuhan ekonomi Indonesia yang masih balk

yaitu berkisar 6,3% sampai dengan 6,8%.

2) Ekspektasi suku bunga SBI yang masih akan terns turun hingga

berkisar 7%-7,5%

3) Banyaknya perusahaan yang akan melakukan Initial Publik

Offering (IPO) di tahim 2008.

4) Masih tersendatnya investasi sektor riil di Indonesia.

Namun demikian terdapat hal-hal yang dapat menghambat

pertumbuhan IHSG BEI di tahun 2008 yang perlu diwaspadai.

Diantaranya adalah:

1) Harga minyak dunia yang masih tinggi masih berada dikisaran

90-100 USD per barel bahkan mungkin tembus jauh diatas 100

USD per barel.

2) Pertumbuhan ekonomi dunia yang diprediksikan melambat,

diperkirakan pada tahun 2008 ini hanya 3,8%, dibandingkan

tahun 2007 sebesar 4,2%.

3) Dampak kasus subprime mortgage di Amerika yang mungkin

masih mempengaruhi investasi dunia.

4) Inflasi di dalam negeri yang masih tinggi.

(www.bni.co.id)





Sekarang ini industri otomotif masih akan tetap memegang peranan

penting pada kegiatan transportasi. Kondisi ini dipengaruhi dengan

semakin meningkatnya kebutuhan transportasi yang secara langsung akan

mempenganihi pertumbuhan ekononii serta stabilitas politik dan sosial

negara. Perusahaan - perusahaan otomotif bekegasama dengan penisahaan

yang memproduksi ban. Produksi ban dalam negeri akan lebih digiatkan

untuk memenuhi peimintaan dalam negeri, mengingat pada tahun - tahun

terakhir permintaan di industri otomotif meningkat pesat. Hal tersebut

diperkirakan akan meningkatkan anggaran produksi perusahaan -

perusahaan ban. Saat ini permintaan kendaraan pribadi diperkirakan akan

terns meningkat Hal ini merupakan kesempatan bagi produsen atau

perusahaan ban untuk meraih keimtungan sebesar - besaraya.

PT Goodyear Indonesia Tbk telah berdiri sejak tahun 1935 dan

merupakan produsen pertama ban di Indonesia, memproduksi berbagai

jenis ban yang berkualitas tinggi. Kantor pusat dan pabrik berlokasi di

Bogor, Jawa Barat, di atas area tanah seluas 172.000 meter persegi. PT.

Goodyear Indonesia Tbk mendapatkan dukungan penuh dari pusat

penelitian dan pengembangan produk yang terletak di Jepang, Eropa, dan

Ameiika Serikat. Dukungan inilah yang tetap menjadikan PT Goodyear

Indonesia Tbk selalu terdepan dalam menghasilkan produk ban berkualitas

tinggi serta pelayanan yang baik bagi pelanggan. Pada tanggal 10

November 1980, PT Goodyear Indonesia Tbk menawarkan 6.150.000

lembar sahamnya dengan nilai nominal sebesar Rp 1.000 (Rupiah penuh)

per lembar saham kepada masyarakat melalui Bursa Efek Indonesia





("BEr'). Pada tanggal 20 Desember 2000 FT Goodyear Indonesia Tbk

mendaAarkan 34.850.000 lembar sahamnya yang dimiliki oleh The

Goodyear Tire & Rubber Company ("GTRC") ke BEL Sejak tanggal 2

Januari 2001, seluruh saham FT Goodyear Indonesia Tbk telah tercatat

secara resmi di BEL

Feranan analisis fundamental bagi perusahaan adalah mencoba

memperkirakan harga saham di masa yang akan datang dengan

mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga

saham di masa yang akan datang, dan menerapkan hubungan variabel—

variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham. Model ini

sering disebut sebagai share price forecasting model, dan sering

dipergunakan dalam berbagai pelatihan analisis sekuritas. Dalam membuat

model peramalan harga saham tersebut, langkah yang penting adalah

mengidentifikasikan faktor-faktor fundamental (seperti penjualan,

pertumbuhan penjualan, biaya, kebijakan deviden, dan sebagainya) yang

diperkirakan akan mempengaruhi harga saham. Setelah itu, bagaimana

membuat suatu model dengan memasukkan faktor-faktor tersebut dulam

analisis.

Menurut Hendy M. Fakhruddin (2008, 7) Analisis fundamental

merupakan metode analisis saham dengan menganalisa data — data atau

infoimasi yang berhubimgan dengan kineija perusahaan, umunmya

laporan keuangan menjadi sumber utama dalam analisis ini termasuk

penggunaan rasio — rasio saham seperti laba perusahaan (EPS), price

earning ratio (PER), dan lain - lain.





Dalam melakukan analisis fundamental, penilman terhadap kondisi

ekonomi dan keadaan berbagai variabel utama seperti laba yang diperoleh

oleh pemsahaan-perusahaan dan tingkat bimga. Variabel-variabel tersebut

sangat mempengaruhi keputusan-keputusan investasi yang akan diambii

oleh para pemodal. Apabila resesi diperkirakan akan teijadi, atau

perekonomian sedang menuju kesituasi resesi, harga saham-saham akan

sangat terpeogaruh oleh situasi tersebuL

Berikut in! merupakan data keuangan berdasarkan dari neraca dan

laporan laba rugi perusahaan yang penulis pilih sebagai objek penelitian

dalam makalah ini dalam periode tahun 2005-2008 :

Tabel l.I

Ringkasan data keuangan PT Goodyear Indonesia Tbk. Tahun 2005-2008

KcteniDtsaD 2005 % 2006 % 2007 % 2008 %

Nereca

Aktiva Lancar 317,633^54 69% 309.609.098 68% 328.724.561 57% 445333316 44%

Aktiva Tidak Lancar U1.102>t2 31% 145341.869 32% 250.936.778 43% 576.795389 56%

Jamlab Aktiva 458,736,896 100% 454350367 100% 579361339 100% 1322329305 100%

Kewajiban Lancar 139391.085 31% 139.028.737 31% 243.071313 42% 299.429391 29%

Kewaiiban Tidak lancar 43.419.479 9% 34.589.149 7% 37.065371 6% 426.171.606 42%

Jmalah KcwaJilian 182310364 40% 173317386 38% 280.137384 48% 725300397 71%

Ekuitas 27S326J32 60% 281333381 62% 299324355 52% 296,728308 29%

Jamlab Kewaiiban & Eknitas 458,736396 100% 454350367 100% 579361339 100% 1322,^305 100%

Laporan Laba Rusd

Penjualan 875.047306 100% 982.428331 100% 1388362356 100% 1344319327 100%

HPP (833.454.892) 95% (898.626312) 91% (976.475.019) 90% (1.149.962396) 92%

Laba Kotor 41392314 5% 83302.119 9% 112387337 10% 94357331 8%

Beban Usaba& Beban lainnva (51334.981) 4% (48320.994) 6% (53.779.853) 4.5% (51.158318) 6%

Laba Berslb (6390397) 1% 25396.749 3% 42399.174 53% 812353 2%

EPS (163) 619 1334 20





Berdasarkan tabel ringkasan data keuangan pada PT Goodyear Indonesia

Tbk, maka dapat disimpulkan bahwa pada PT Goodyear Indonesia Tbk pada

neraca jumlah aktiva dari tahun 2005 ke tahun 2008 mengalamipeningkatan yang

cukup tinggi, jumlah kewajiban mengalami peningkatan pada tahun 2005 yaitu

menjadi sebesar 40%, namun mengalami penurunan pada tahun 2006 menjadi

sebesar 38% dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2007 menjadi

sebesar 48% hingga tahun 2008 menjadi sebesar 71%. Pada jumlah ekuitas PT

Goorfyear Indonesia Tbk pada tahun 2005 hingga tahun 2007 mengalami

peningkatan, namun jumlah ekuitasnya mengalami penurunan j)ada tahun 2008

menjadi sebesar 29%.

Tetapi pada laporan laba rugi jika dilihat dari penjualan dan harga pokok

penjualan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 mengalami peningkatan.

Pada laba kotor PT Goodyear Indonesia Tbk mengalami peningkatan dari tahun

2005 sampai dengan tahun 2007, namun laba kotomya mengalami penurunan

pada tahun 2008 menjadi sebesar 8%. Pada beban usaha mengalami fluktuasi

dengan trend naik, yaitu pada tahun 2006 beban usahanya mengalami peningkatan

menjadi sebesar 6% dan mengalami penurunan pada tahun 2007 menjadi 4.5%,

lalu mengalami peningkatan kembali kembali pada tahun 2008 menjadi 6%. Laba

bersih juga mengalami peningkatan pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2007,

namun pada tahun 2008 laba bersihnya mengalami penurunan drastis menjadi 2%

dari posisi laba bersih 2007 sebesar 5.5%, begitu pula dengan EPS nya pada tiap

tahun mengalami peningkatan, tetapi pada tahun 2008 mengalami penurunan

menjadi 20.





Berikut ini merupakan data harga saham PT Goodyear Indonesia Tbk pada
periode tahun 2005-2008 per bulan:

Tabel 1.2

Harga Saham PT Goodyear Indonesia Tbk
Periode 2005-2008 Perbulan

Bulan 2005 % 2006 % 2007 % 2008

Januari 9000 93% 8400 71% 6000 247% 14800

Februari 9000 92% 8300 84% 7000 286% 20000

Maret 8050 106% 8500 98% 8350 225% 18800

April 7850 106% 8300 116% 9600 163% 15600

Mei 8700 95% 8300 119% 9900 146% 14500

Juni 9000 78% 7000 136% 9500 134% 12700

lull 8800 91% 8000 131% 10500 138% 14500

Agustus 8100 105% 8500 112% 9500 154% 14650

September 7850 103% 8100 109% 8800 156% 13700

Oktober 8050 93% 7500 127% 9500 116% 11000

November 8050 78% 6300 156% 9850 112% 11000

Desember 8000 83% 6600 197% 13000 38% 5000

Sumber: Bursa Efek ndonesia

Perkembangan Harga Saham 2005 - 2008
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Gambar 1.2 Grafik Harga Saham PT Goodyear Indonesia Tk

Dari tabel di atas dapat dilihat harga saham pada PT Goodyear Indonesia

Tbk periode tahun 2005-2008 harga sahamnya relatif stabil. Pada bulan Desember

2006 harga sahanmya menurun menjadi 83%, pada bulan Desember 2007 harga

sahamnya mengalami meningkat menjadi 197% dan pada bulan Desember tahun





2008 harga sahamnya menurun drastis menjadi 38%, hal ini dipengaruhi oleh

berfluktuati&ya indeks harga saham gabungan (IHSG) pada tahun yang sama.

Harga saham pada PT Goodyear Indonesia Tbk sangat dipengaruhi oleh tingkat

profitabilitas perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk dengan melihat dari laba

bersih dan earning per share (EPS).

Maka berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan di atas,

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan kemudian mencoba

membahasnya dalam sebuah makalah skripsi dengan judul **ANALISIS

FUNDAMENTAL TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN PADA

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk"

1.2 Perumusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan

tersebut diatas, maka penulis merumuskan masalah yang mendasari

penelitian ini, yaitu:

1) Penjualan meningkat disertai laba bersih yang meningkat pula pada

PT Goodyear Indonesia Tbk, tetapi pada tahun 2008 laba bersihnya

mengalami penurunan pada PT Goodyear Indonesia Tbk.

2) Harga saham yang diperdagangkan mengalami kecenderungan naik

pada PT Goodyear Indonesia Tbk, tetapi pada tahun 2008 sahamnya

mengalami penurunan harga.

3) Laba yang diperolah pada PT Goodyear Indonesia Tbk beipengaruh

pula pada harga saham PT Goodyear Indonesia Tbk yang

diperdagangkan.
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1.2.2 Identifikasi Masalah

Adapim identifikasi masalah yang dapat diambil berdasarkan pemmusan

masalah di atas adalah:

1) Bagaimana analisis fundamental pada PT Goodyear Indonesia Tbk?

2) Bagaimana harga saham pada PT Goodyear Indonesia Tbk?

3) Bagaimana analisis fundamental terhadap harga saham perusahaan pada

PT Goodyear Indonesia Tbk?

13 Maksud dan Tujuan Penelitian

13.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah imtuk memperoleh data dan

informasi yang relevan agar penulis dapat menganalisis keterkaitan

mengenai Analisis fundamental terhadap harga saham perusahaan

dan variabel apa saja yang paling berpengaruh di dalamnya.

Dan juga maksud dari penelitian ini adalah sebagai studi

perbandingan antara teori dan praktek yang akan digunakan sebagai

bahan dalam penyusunan makalah skripsi pengembangan ilmu

pengetahuan yang telah penulis dapatkan di bangku perkuliahan.

Serta memberikan informasi yang akurat dalam pengambilan

keputusan setiap pembelian saham.

1.3.2 Tujuan Penelitian

1) Untuk menganalisa fundamental perusahaan PT Goodyear

Indonesia Tbk.
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2) Untuk mengidentifikasi harga saham penisahaan pada PT

Goodyear Indonesia Tbk.

3) Untuk melakukan analisis fundamental terhad^ harga saham

perusahaan pada PT Goodyear Indonesia Tbk.

1.4 Kegunaan Penelitian

a) Penulis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,

wawasan, dan pengalaman penulis tentang analisis fundamental terhadap

harga saham perusahaan.

b) Akademik

Dengan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

dan sumbangan pemikiran dalam bidang manajemen keuangan dan pasar

modal, khususnya mengenai analisis fundamental terhadap harga sflham

perusahaan.

c) Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai dasar

pengambilan keputusan tentang kineija perusahaan atas analisis

fundamental terhadap hara saham perusahaan.

d) Masyarakat atau Galon investor

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan bagi masyarakat (calon investor) sebelum berinvestasi di

pasar modal.
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Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan membutuhkan pasar keuangan atau financial

market untuk mendukung suinber dananya. Pasar keuangan terdiri dari pasar

uang (money market) dan pasar modal (capital market). Pasar uang

berkaitan dengan penyediaan dana-dana yang beijangka pendek, sementara

pasar modal berkaitan dengan penyediaan dana-dana yang begangka

panjang. Pasar modal banyak dimanfaatkan oleh pemsflhafln-pftmsflhaan

untuk mencari dana dalam jumlah besar serta di manfaatkan para investor

untuk menanamkan dananya. Dengan demikian pasar modal bisa di gunakan

sebagai salah satu altematif sumber dana bag! perusahaan dan sebagai

instrument investasi bagi para investor.

Menurut Eugene F. Brigham & Joel F. Houston (2006, 150) Pasar

modal (capital markets) adalah pasar untuk saham-saham dan utang jangka

panjang atau jangka menengah perusahaan.

Sedangkan pengertian bursa efek atau stock exchange adalah suatu

sistem yang terorganisir yang mempertemukan antara penjual dan pembeli

efek yang dilakukan baik secara langsung maupun melalui wakil-wakilnya.

Sedangkan efek yaitu semua surat-surat berharga yang umum

dipeijualbelikan melalui pasar modal.

Dalam transaksi jual beli di BEI, Saham atau sering disebut share

merupakan suatu instrument yang paling dominan untuk diperdagangkan.

Maka semakin banyak perusahaan yang menjual sahamnya di BEI sehingga

jumlah investor semakin bertambah.
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Menurut Sabar Warsini (2009,31) Saham adalah surat tanda bukti
penyertaan modal pada suatu perseroan terbatas. Seseorang membeii
saham berard orang tersebut ikut memiliki perusahaan yang
menerbitkan saham, sehingga ia mempunyai kiaim atas penghasilan
dan aktiva perusahaan tersebut.

Sedangkan menurut Sutrisno (2007, 4) harga pasar saham

mencerminkan nilai riil perusahaan dan harga pasar saham dipengaruhi oleh

beberapa faktor:

1) Laba perlembar saham

2) Tingkat bunga bebas risiko

3) Tingkat kepastian operasi perusahaan

Anallsis yang sesuai dengan saham adalah analisis fundamental

kaiena dengan analisis fimdamental para pemodal dapat bersikap bijak

dalam meughadapi risiko dan permasalahan perekonomian yang sedang

teijadi.

Menurut Zvi Bodie (2005, 377) "Fundamental analysis uses

earnings and dividend prospects of the firm, expectations of future interest

rate, and risk evaluation of the firm to determine proper stock prices.

Ultimately, it represent an attempt to determine the present discounted value

of all the payments a stockholders will receive from each share of stock If

that value exceeds the stock price, the fundamental analyst would

recommendpurchasing the stock "

Analisis fundamental berusaha mencari informasi yang relevan xintuk

menentukan harga saham mana yang untuk dibeli, serta saham mana yang

untuk dijual. Informasi yang dimaksud bisa dicari melalui analisis prospek

dan risiko, yang bisa dilihat melalui data akuntansi, data ekonomi makro.
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analisis industri, analisis manajemen perusahaan dan analisis lain yang di

anggap relevan. Dan yang teraiasuk analisis fundamental adalah Rasio

keuangan yang terdiri atas: Total Asset Turmver, Net profit margin. Debt to

Equity Ratio, Return On Investment, Return On equity. Return On Asset.

Setelah menganalisis rasio keuangan, untuk selanjutnya adalah Rasio saham

yang menunjukkan bagian dari laba perusahaan berupa dividen dan modal

yang dibagikan kepada setiap saham. Rasio saham terdiri atas: Earning Per

Share, Price Earning Ratio, Dividen Per Share, Dividen yield, Dividen

Pcyout Ratio, Price to book Value.

Kemudian menggunakan analisis Economic Value Added (EVA),

Economic Value Added (EVA) adalah salah satu pengukuran kineija yang

menghitung berapa value yang diciptakan perusahaan untuk shareholder.

EVA berbeda dengan alat pengukuran kineija lain karena EVA

memperhitungkan biaya modal (Cost Of Capital). Economic Value Added

merupakan suatu sistem manajemen keuangan untuk mengukur laba

ekonomi dalam suatu perusahaan, yang menyatakan bahwa kesejahteraan

hanya dapat tercipta jika perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi

{operating cost) dan biaya modal {cost of capital).

Setelah itu menggunakan analisis Market Value Added (MVA), MVA

merupakan perbedaan antara nilai pasar saham perusahaan dengan jumlah

ekuitas modal investor yang telah diberikan. Kekayaan pemegang saham

akan dimaksimalkan dengan meminimalkan perbedaan antara nilai pasar

dari saham perusahaan dan jumlah modal ekuitas yang telah diberikan oleh

pemegang saham.
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Selain itu juga harus juga dilakukannya analisis risiko, semakin

tinggi risiko maka akan semakin tinggi tingkat keimtungan yang diharapkan.

Di dalam transaksi jual belinya berinvestasi, di pasar modal memiliki risiko

yang harus ditanggung oleh para pemodai. Dengan adanya bentuk risiko

tersebut diperiukan analisis terlebih dahulu dalam investasi surat-surat

berharga yang dilakukannya.

Risiko adalah prospek dari suatu basil yang kurang menguntungkan.
Konsep ini telah diukur secara operasional sebagai deviasi standar
atau beta, yang akan dijelaskan kelak. Deviasi standar merupakan
ukuran penyebaran atau dispensi disekitar mean (rata-rata) dari suatu
distribusi proiitabilitas.

(Arthur J. Keown, 2008,198)

Risiko saham yang terdiri atas: Covarians, Varians, Standar deviasi,

Koeflsien variasi, BetOy dan CAPM. Ketidakpastian tingkat keuntungan

yang diperoleh investor berkaitan dengan adanya risiko dalam setiap

aktivitas investasi. Risiko harus diperhitungkan secara tepat ketika kita

memilih aktivitas investasi untuk menghindari kerugian. Semakin tinggi

tingkat resiko yang diambil oleh investor, maka akan semakin tinggi

keuntungan yang akan diterima oleh investor.





16

1^.2 Paradigma Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran^aka dapat dibuat paradigma

penelitian sebagai berikut:

Gambar 1.3

Paradigma Penelitian

Variabel X

Analisis Fundamental

Variabel Y

Harga saham

- Rasio Keuangan;
- Total Asset Turnover

- Net Profit Margin
- Debt to Equity Ratio
- Return on Investment

- Return on Equity
- Return on Asset

■ Rasio Saham:

- Earning Per Share
- Price Earning Ratio
- Dividen Per Share

- Dividen yield
- Dividen Payout Ratio
- Price to Book Value

■ Analisis Economic Value Added

■ Analisis Market Value Added

Risiko Saham

- Covarians

- Varians

-Standar deviasi

- Koefisien variasi
-Beta

-CAPM

Harga pasar saham
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1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarican uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis

dapat menetapkan hipotesis. Hipotesis merupakan dugaan sementara yang

kebenarannya masih hams diuji dan didukung oleh fakta. Hipotesis juga

sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Berdasarkan hubungan variabel dan pennasalahan maka dalam

penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1) Analisis iundamental pada PT Goodyear Indonesia Tbk cukup baik.

2) Harga saham pada PT Goodyear Indonesia Tbk cukup baik.

3) Analisis fundamental terhadap harga saham perusahaan pada PT

Goodyear Indonesia Tbk cukup baik.





BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Keuangan

2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan memiliki peran yang sangat penting

di dalam perusahaan karena dengan manajemen yang baik maka

akan dapat mengatur keuangan perusahaan agar dapat terencana

sesuai dengan keinginan perusahaan dalam mendapatkan laba yang

maksimal dengan biaya yang minimal.

Manajemen keuangan atau sering disebut pembelanjaan
dapat diartikan sebagai semua aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana
perusahaan dengan biaya yang murah serta nsaha untuk
menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara
efisien. (Sutrisno, 2001,3)

Menurut Van Home (1998,2) "Financial management is

concerned with the acquisition financing and management of

assets with some overall goal in mind. This, the decision function

of financial management can be down into three major areas: the

investment, financing, and assets management decisions."

Menumt Arthur J. Keown (1996,2) "Financial

Management is cottcerned with the maintenance and creation of

economic value or wealth. Consequently, this course focuses on

decision making with an eye toward creating wealth."

18
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Sedangkan menurut Timothy J. Gallagher (1997,3)

"Financial Management: manage the finance of a business firm.

Analyze, forecast, and plan a firm is finance assess risk; evaluate

and select investments; decide where and when to find money

sources and how much money to raise; and determine how much

money to return to investors in the business.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat

disimpulkan bahwa Manajemen keuangan adalah segala aktivitas

yang mengelola keuangan pada perusahaan berhubungan dengan

perolehan aktiva secara efektif dan efisien imtuk mencapai tujuan

yang menyeluruh.

2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan

utama yang hams dilakukan oleh suatu perusahaan yaitu i

keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan keputusan deviden.

Masing-masing keputusan hams berorientasi pada pencapaian

tujuan perusahaan, kombinasi dari ketiganya akan

memaksimumkan nilai perusahaan.

Ketiga keputusan keuangan diimplementasikan dalam

kegiatan sehan-hari untuk mendapatkan laba. Laba yang diperoleh

diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin

pada makin tingginya harga saham, sehingga kemakmuran para

pemegang saham dengan sendirinya makin bertambah.
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Menurut Sutrisno (2001, 5) tiga keputusan utama itu dapat

diartikan seperd:

1) Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer

keuangan hams mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk

investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan dimasa

yang akan datang.

2) Keputusan pendanaan adalah sebagai kebijakan struktur modal.

Pada keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk

mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber-

sumber dana yang ekonomis bagi perusahaan guna

membelanjai kebutuha-kebutuhan investasi serta kegiatan

usahanya.

3) Keputusan deviden mempakan bagian keuntungan yan

dibayarkan oleh perusahaan kepada para pemegang saham.

Oleh karena itu deviden ini mempakan bagian dari penghasilan

yang diharapkan oleh pemegang saham.

Dapat disimpulkan bahwa iungsi manajemen keuangan

adalah menentukan sumber dan bentuk dana untuk membiayai

investasi, apakah dana berasal dari sumber internal atau ekstemal

dan menentukao keputusan investasi dan pembiayaannya.
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2.13 Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut Agus Sartono (1997,8) "Tujuan Manajemen

Keuangan adalah pengalokasian dana dalam berbagai bentuk

investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk

pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara efisien.

Menurut Dermawan Sjahrial (2006, 4) Tujuan utama

Manajemen keuangan adalah "memaksimalkan kemakmuran para

pemilik perusahaan atau para pemegang saham". Tujuan ini dapat

diwujudkan dengan cara memaksimumkan harga saham (biasa)

perusahaan.

Berdasarkan pendapat diatas tujuan manajemen keuangan

adalah bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Bagi

perusahaan yang menerbitkan sahamnya di pasar modal, harga

saham yang dipeijualbelikan di bursa merupakan indikator nilai

perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar

kemungkinan yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. Oleh

karena itu manajemen keuangan sangat diperlukan.
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2.2 Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2008,7) Laporan keuangan adalah

laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat

ini atau dalam suatu periode tertentu.

Sedangkan menurut John J. Wild (2005,18) Laporan

keuangan perusahaan berikut pengungkapannya menginformasikan

empat aktivitas utama perusahaan : perencanaan, pendanaan,

investasi, dan operas!.

Laporan Keuangan pada dasamya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi dengan pihak yang berkepentingan dengan
kondisi keuangan dan hasil operas! perusahaan. Pihak-
pihak yang berkepentinan tersebut adalah manajemen,
pemilik, kreditur, investor, penyalur, karyawan, lembaga
pemerintah dan masyarakat umum. (Jumingan, 2006,2)

Setiap laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan harus

dapat mendapat perhatian yang ketat mengenai kebenaran dan

keakuratannya. Pemeriksaan angka-angka dalam jumlah vertikal,

keseimbangan dalam jumlah aktiva dan pasiva neraca, saldo-saldo

persediaan menurut neraca dan data lampiran, lazim dilalciilcan

dalam pengecekan laporan keuangan.

Menurut Sutrisno (2001,9) Laporan keuangan merupakan

hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama

yakni (1) neraca dan (2) laporan laba rugi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Laporan keuangan

merupakan gambaran umum tentang aktivitas dari suatu bisnis
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yang dilakukan oleh penisahaan. Laporan keuangan melaporkan

prestasi historis dari penisahaan dan memberikan dasar bersama

dengan analisa bisnis dan ekonomi, untuk membuat proyeksi dan

peramalan untuk masa depan.

2.2^ Tujuan Laporan Keuangan

Menunit Dermawan Sjahrial (2006, 27) Tujuan Laporan

Keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi

keuangan, kineqa serta perubahan posisi keuangan suatu

penisahaan yan bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

Tujuan laporan keuangan menurut Darsono dan Ashari

(2004,12) adalah untuk menyajikan informasi yang menyangkut:

1) Posisi keuangan penisahaan pada tanggal tertentu, yaitu

keadaan pada tanggal tertentu mengenai kekayaan dan

sumber kekayaan penisahaan.

2) Kineija penisahaan selama periode tertentu, yaitu

besamya aktivitas dan biaya untuk menjalankan

aktivitas serta hasil (laba/rugi) dari aktivitas selama

periode tertentu, misalnya bulanan/tahunan. Bahkan

dengan analisis yang lebih tajam, dapat dilihat

kemungkinan ketidak efisienan dan permasalahan

dalam fimgsi tertentu.
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3) Perubahan posisi keuangan selama periode tertentu,

yaitu perubahan kekayaan dan sumber kekayaan selama

periode tertentu, misalnya bulanan atau tahunan.

4) Perputaran kas selama periode tertentu, yaitu

menyangkut aliran kas masuk dan keluar perusahaan

selama periode tertentu. Perlu diingat bahwa setiap

aktivitas belum tentu segera menghasilkan kas/uang

sebab bisa jadi perusahaan menjual dengan cara kredit

(tidak timai), sehingga tegadi perbedaan waktu antara

aktivitas dengan kas masuk.

Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan menjadi

informasi dan gambaran yang memuat tentang posisi keuangan

perusahaan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas

perusahaan. Informasi ini diperlukan untuk melihat kineija

perusahaan dimasa datang.

2.23 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut Suad Husnan (1998, 558), pada dasamya ada dua

laporan keuangan pokok yaitu:

1) Neraca adalah laporan keuangan yang melaporkan

jumlah kekayaan, kewajiban keuangan dan modal

sendiri perusahaan pada waktu tertentu. Jumlah

kekayaan disajikan pada sisi aktiva, sedangkan jumlah

kewajiban dan modal disajikan pada sisi pasiva.
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2) Laporan laba rugi menunjukan pendapat dari penjualan,

berbagai biaya dan laba yang diperoleh perusahaan

selama periode tertentu.

Sedangkan menurut Kasmir (2008, 7) Laporan keuangan

terdiri dari beberapa macam yaitu ;

1) Neraca

2) Laporan laba rugi

3) Laporan perubahan modal

4) Laporan catatan atas laporan keuangan

5) Laporan kas

Dapat disimpulkan bahwa pada umumnya laporan

keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitimgan rugi laba seita

laporan perubahan modal, dimana neraca menunjukan atau

menggambarkan jumlah aktiva, hutang, dan modal dari suatu

perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan laporan rugi laba

memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan

serta biaya yang teijadi selama periode tertentu, dan laporan

perubahan modal menunjukan sumber dan penggunaan atau

alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan.





26

2.3 Analisis Fundamental

Analisis Fundamental adalah studi tentang ekonomi, industri, dan

kondisi penisahaan untuk memperhitungkan nilai dari saham perusahaan.

Analisa fundamental menitikberatkan pada data-data kunci dalam laporan

keuangan penisahaan untuk memperhitungkan apakah harga saham sudah di

apresiasikan secara akurat.

Menurut Zvi Bodie (2005, 377) "Fundamental analysis uses

earnings and dividend prospects of the firm, expectations of future interest

rate, and risk evaluation of the firm to determine proper stock prices.

Ultimately, it represent an attempt to determine the present discounted value

of all the payments a stockholders will receive from each share of stock. If

that value exceeds the stock price, the fundamental analyst would

recommend purchasing the stock "

Analisis fundamental merupakan metode analisis saham dengan
menganalisa data - data atau informasi yang herhubungan Hengan
kineija penisahaan, umumnya laporan keuangan menjadi sumber
utama ̂ am analisis ini termasuk penggunaan rasio — rasio saham
seperti laba penisahaan (EPS), price earning ratio (PER), dan lain -
lain. (Hendy M. Fakhruddin, 2008,7)

Perubahan harga saham setiap waktu tidak dapat diprediksikan bila

pelaku investasi khususnya penisahaan tidak melakukan suatu analisis.

Analisis yang paling sesuai dengan harga saham adalah analisis fundamental

karena dengan analisis fundamental penisahaan akan memperhitungkan

risiko dan harga saham yang te^adi maupun yang sedang teijadi. Analisis

fiindamental diperlukan untuk memperhitungkan risiko dan keuntungan

yang bisa diterima berupa dividen atau capital gain. Dividen adalah
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Pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan penerbit saham atas

keuntungan yang dihasilkan pemsahaan. Sedangkan capital gain

merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Menurut analisis

fundamental harga saham merupakan refleksi dari nllai perusahaan yang

bersangkutan. Oleh karena itu dalam melakukan penilaian suatu saham

digunakan tekhnik analisis rasio. Analisis rasio yang digunakan adalah

Rasio keuangan dan Rasio saham. Rasio keuangan merupakan angka yang

diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan

pos lainnya yang mempunyai hubungan. Rasio keuangan sangat penting

dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan. Dan yang

termasuk rasio keuangan yaitu:

1) Total Asset Turnover yaitu merupakan ukuran efektivitas

pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan.

2) Net Profit Margin yaitu merupakan kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan penjualan-yang

dicapai.

3) Debt to Equity Ratio yaitu merupakan keseimbangan antara

hutang yang di miliki perusahaan dengan modal sendiri.

4) Return On Investment yaitu merupakan kemampuan

perusahaan imtuk menghasilkan keuntungan yang akan

digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan.

5) Return On Equity yaitu merupakan merupakan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan modal

sendiri yang dimiliki.
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6) Return On Asset yaitu merupakan ukuran kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva

yang di miliki perusahaan.

Setelah menganalisis rasio keuangan, untuk selanjutnya adalah

Rasio saham yang menunjukkan bagian dari laba perusahaan berupa

dividen dan modal yang dibagikan kepada setiap saham. Rasio saham

terdiri atas:

1) Earning Per Share yaitu untuk mengukur kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham

pemilik.

2) Price Earning Ratio yaitu imtuk mengukur seberapa besar

perbandingan antara harga saham perusahaan dengan

keuntungan yang akan diperoleh oleh para pemegang saham.

3) Dividen Per Share yaitu Tingkat pengembalian dividen yang

diberikan oleh perusahaan kepada pemegang saham.

4) Dividen yield yaitu untuk mengukur jumlah dividen per saham

relatif terhadap harga pasar yang dinyatakan dalam bentuk

presentase.

5) Dividen Payout Ratio yaitu untuk melihat bagian pendapatan

yang dibayarkan sebagai dividen kepada investor.

6) Price to Book Value yaitu imtuk mengetahui apakah harga

saham yang ada di pasar, ada diatas atau dibawah nilai bukunya.
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Analisis fundamental diperlukan untuk memperkirakan harga

saham yang baik untuk dibeli. Sehingga para investor yang akan dapat

menentukan saham mana yang akan dibeli.

2.4 Analisis Economic Value Added (EVA)

Economic Value Added (EVA) adalah salah satu pengukuran

kineija yang menghitung berapa value yang diciptakan perusahaan untuk

shareholder. EVA berbeda dengan alat pengukuran kineija lain karena EVA

memperhitungkan biaya modal (Cost Of Capital). Economic Value Added

(EVA) merupakan suatu pengukuran kinega keuangan perusahan yang

dikembangkan oleh Stem dan Co., sebuah perusahaan manajemen keuangan,

EVA adalah laba yang tersisa setelah dikurangi dengan biaya modal yang

diinvestasikan imtuk menghasilkan laba tersebut.

Economic Value Added merupakan suatu sistem manajemen

keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan, yang

menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan

mampu memenuhi semua biaya operasi {operating cost) dan biaya modal

{cost of capital).

Menumt Frank K. Reilly (2003, 589) "EVA is closely related to the

net present value (NPV) tecnique where in you evaluate the expected

performance of an investment by discounting its future cash flows at the

firm's weighted average cost of capital (WACC) and compare this sum of

discountedfuture cashflows to the cost of the project."

Sedangkan pengertian EVA menurut Amin Widjaya Tunggal (2001,

1), EVA adalah "suatu sistem manajemen keuangan untuk mengukur laba
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ekonomi dalam suatu pemsahaan, yang menyatakan bahwa kesejahteraan

hanya dapat tercipta jika perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi

(operation cost) dan biaya modal (Cost ofCapital)

Sedangkan menurut Agnes Sawir (2005, 48) "EVA adalah Alat yang
digunakan untuk mengukur efektivitas manajerial perusahaan. EVA
juga merupakan indikator tentang adanya penambahan nilai dari
suatu investasi. EVA yang positif menunjukan bahwa manajemen
perusahaan berhasil menin^tkan nilai perusahaan bagi pemilik
perusahaan sesuai dengan tujuan manajemen keuangan
memaksimalkan nilai perusahaan."

EVA merupakan tujuan perusahaan untuk meningkatkan nilai atau

value added dari modal yang telah ditanamkan pemegang saham dalam

operasi perusahaan. Oleh karenanya EVA merupakan selisih laba operasi

setelah pajak. EVA yang positif menunjukan tingkat pengembalian yang

dihasilkan (expected return) melebihi tingkat biaya modal (rate of return)

yang diminta pemilik modal perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa

perusahaan berhasil menciptakan nilai bagi pemilik modal perusahaan sesuai

dengan tujuan memaksimumkan nilai perusahaan. Dari penjelasan diatas

dapat disimpulkan bahwa manajer keuangan harus memaksimumkan EVA

jika ingin meningkatkan nilai perusahaan.

EVA dapat diliitung dengan rumus sebagai berikut:

EVA = NOPAT - WACC X Invested Capital

WACC =WdxKd* + WsxKs

Kd* =Kd(l-T)

Ks = krf + p (km-krf)

Keterangan:

WACC: Weighted Cost Of Capital

Wd : Debt Proportion
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Ws : Equity Proportion

Kd : Cost Of Debt Before Tax

Kd* : Cost Of Debt After Tax

Ks ; Cost Of Equity

Krf : Suku bunga SBI

Km : Return IHSG

P : Beta

2.5 Analisis Market Value Added (MVA)

Sasaran utama dari kebanyakan perusahaan adalah untuk

memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Sasaran ini sudah pasti akan

menguntungkan pemegang saham, tetapi juga akan membantu untuk

memastikan bahwa sumber daya yang terbatas telah dialokasikan secara

efisien, yang akan memberikan keuntungan pada ekonomi. Kekayaan

pemegang saham akan dimaksimalkan dengan meminimalkan perbedaan

antara niiai pasar dari saham perusahaan dan jumlah modal ekuitas yang

telah diberikan oleh pemegang saham. Perbedaan ini disebut sebagai Market

Value Added (MVA).

Menurut Frank K. Reilly (2003, 591) "MVA is a measure of external

performence how the market has evaluated the firm's performance in terms

of the market value of debt and market value of equity compared to the

capital invested in the firm."
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Sedangkan menurut Eugene F. Brigham & Joel F. Houston

(2006,216) Market Value Added (MYA) adalah perbedaan antara nilai pasar

saham perusahaan dengan jumlah ekuitas modal investor yan telah diberikan.

MVA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

MVA = Nilai pasar dari saham — Ekuitas modal yang diberikan

Oleh pemegang saham

= (Saham beredar) (Harga saham) - Total ekuitas saham biasa

2.6 Risiko dan Tingkat pengembalian

Dalam melakukan investasi sebenamya mvestor tidak mengetahui

secara pasti berapa tingkat pengembalian/tingkat keuntungan (rate of return)

yang akan diperoleh. Ketidak pastian ini berkaitan dengan adanya risiko

(risk) yang harus diperhitungkan oleh investor sebelum mengambil

keputusan memilih instrument investasinya untuk menghindari kerugian.

Dalam kondisi normal risiko dapat diprediksi dari kineija keuangan emiten

yang tercermin dalam harga pasar sahamnya. Apabila kineija emiten

membaik, aktivitas perusahaan memmjukkan pertumbuhan yang prospektif

maka harga saham akan mengalami kenaikan sehingga memberikan capital

gain bagi pemilik sahamnya, sebaliknya apabila kineija emiten memburuk

maka harga pasar sahamnya akan merosot sehingga investor menderita

capital loss. ( Sabar Warsini, 2009, 72)

Investasi pada saham adalah investasi yang penuh risiko. Jika

perusahaan bangkrut, nilai saham tersebut bisa mendekati nol. Tetapi jika
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perusahaan jaya, investasi tersebut memperoleh dividen dan pertumbnhan

yang baik.

Menurut Sutrisno (2001, 176) "Risiko adalah kemungkinan

timbulnya kerugian yang dapat diperkirakan sebelumnya dengan

menggunakan data dan infonnasi yang cukup relevan".

Kondisi ekonomi merupakan faktor utama yang menentukan hasil

dan risiko investasi, kondisi ekonomi bunik pada umumnya mendapatkan

hasil negatif, kondisi ekonomi baik akan mendapat hasil yang positif.

Menurut Eugene F. Brigham & Joel F. Houston (2006,216) Risiko

diartikan sebagai peluang akan teijadinya suatu peristiwa yang tidak

diinginkan.

Sedangkan menurut James C. Van Home (2005,145) Risiko adalah

perbedaan antara pengembalian aktual dengan pengembalian yang

diharapakan.

Menurut Eduardus Tandelilin (2010, 109), risiko dapat diukur

dengan pendekatan sebagai berikut:

1) Covarians merupakan ukuran absolut yang menunjukan sejauh

mana dua variabel mempimyai kecenderungan untuk bergerak

secara bersama-sama.

2) Varians merupakan sebagian besar risiko atau ukuran

penyimpangan dari penghasilan yang mungkin disekitar nilai yang

diharapkan.
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3) Standar deviasi adalah ukuran penyimpangan nilai nilai dari nilai

yang diharapkan, standar deviasi bisa dipakai untuk melihat risiko

suatu investasi.

4) Koefisien variasi merupakan hasil pembagian standar deviasi

dengan return yang diharapkan.

5) Beta merupakan ukuran angka koefisien yang menggambarkan

sensitivitas atau kecenderungan respons suatu saham terhadap

pasar.

Ukuran hasil dapat dinyatakan dengan hasil yang diharapkan

(expected return) dan hasil yang diperlukan (required return). Hasil yang

diharapkan ialah rata-rata hasil atau lazim disebut hasil normal. Sedangkan

hasil yang diperlukan ialah hasil yang disesuiakan dengan:

1) Tingkat hasil bebas risiko (suku bunga deposito Bank Sentral)

2) Premi risiko pasar (hasil pasar bursa dikurangi hasil bebas risiko)

3) Koefisiensi beta (covariasi hasil pasar dengan hasil investasi

perusahaan tertentu dibagi varian hasil pasar.

(Darsono, 2006,25)

Menurut William R. Lasher (2003, 253) "The expected return on

stock is the return investors feel is most likely to occur based on currently

available information. The required return on a stock is the minimum rate at

which investors will purchase or hold a stock based on their perceptions of

its risk."
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Menurut Arthur J. Keown (2005,187) "The expected return from an

investment, either by an individual investor or a compare, is determined by

the different possible outcomes that could occur from making the

investment."

Menurut Eduardus Tandelilin (2010, 102) Return merupakan salah

satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan

imbalan atas keberanian investor menanggung risiko atas investasi yang

dilakukannya.

Sedangkan menurut Dermawan Sjahrial (2006, 7) Pengembalian
yang diinginkan adalah biaya dari dana-dana yang diperoleh dari
penjualan kepemilikan (modal) seperti penjualan saham yang
merupakan tingkat pengembalian dana yang diharapkan.

Menurut William R. Lasher (2003, 190) "Return is what an investor

receives for making an investment. It can be expressed as a dollar amount

or as an annual rate. For investments heldfor one year, the rate of return is

what the investor receives divided by what he or she invests."

CAPM didasan oleh teori portifolio yang dikemukakan oleh

Markowitz. Berdasarkan model Markowitz, masing-masing investor

diasumsikan akan mendiversifikasikan portofolionya dan memilih

portofolio yan optimal atas dasar preferensinya terhadap return dan risiko.

Portofolio pilihannya merupakan titik-titik portofolio yang terletak di

sepanjang garis portofolio efisien. CAPM mengasumsikan bahwa pasar

saham didominasi oleh investor yang terdiversifikasi baik yang hanya

mengkhawatirkan risiko pasar. Ini masuk akal dalam pasar saham dimana

perdagangan didominasi oleh lembaga besar dan bahkan kalangan kecil bias
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melakukan diversifikasi pada biaya sangat rendah. CAPM memiliki

interpretasi sederhana : Ekspektasi tingkat pengembalian yang diminta oleh

investor tergantung pada dua hal : (1) kompensasi nilai waktu uang dan (2)

premi risiko, yang bergantung pada beta dan premi risiko pasar.

Menurut Eduardus Tandelilin (2010, 187) Model CAPM
merupakan model keseimbangan yang menggambarkan hubungan
risiko dan return secara lebih sederhana, karena hanya
menggunakan satu variabel (disebut juga sebagai variabel beta)
unruk menggambarkan risiko.

Menurut Douglas R. Emery (2007, 142) "The CAPM is so simple,

ou might wonderwhy we go to such great lengths to explain it. The answer

is that it shows that the appropriate risk adjustment is not immediately

obvious."

Sedangkan menurut Richard A. Brealey (2008, 333) Capital Asset

Pricing Model (CAPM) adalah teori hubungan antara risiko dan

pengembalian yang menyatakan bahwa ekspektasi premi risiko segala

sekuritas sama dengan beta-nya dikali premi risiko pasar.

2.7 Harga Saham

2.74 Pengertian harga saham

Keberhasilan suatu perusahaan yang sudah go public dapat

dicerminkan oleh harga sahamnya. Dengan harga saham yang

tinggi maka ada indikasi membaiknya prospek perusahaan ke

depan. Harga saham merupakan harga saham yang tegadi di pasar

bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan

ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang
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bersangkutan di pasar bursa. Pada saat permintaan meningkat,

maka harga saham cenderung naik, sebaliknya jika penawaran

saham meningkat, harga saham cenderung turun.

Menurut Sabar Warsinl (2009,31) Saham adalah surat tanda

bukti penyertaan modal pada suatu perseroan terbatas. Seseorang

membeli saham berarti orang tersebut ikut memiliki perusahaan

yang menerbitkan saham, sehingga ia mempunyai klaim atas

penghasilan dan aktiva perusahaan tersebut.

Sedangkan menurut Suad Husnan (2003,275) Saham

menunjukkan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan yang

berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Pemilik saham suatu

perusahaan, disebut sebagai pemegang saham, merupakan pemilik

perusahaan. Tanggung jawab pemilik perusahaan yang berbentuk

PT terbatas pada modal yang disetorkan.

Saham memiliki empat macam nilai, yaitu;

1) Nilai nominal, yaitu nilai yang teitera dalam surat

saham, misalnya Rp 1000 atau Rp 500 per lembar

saham, lazim disebut state value, face value, par

value.

2) Nilai buku (book value per share), yaitu jumlah nilai

modal sendiri (ekuitas) dibagi jumlah saham yang

beredar.
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3) Nilai pasar {Market value per share), yaitu harga yang

ditentukan oleh kekuatan permintaan dan pennintaan

di pasar bursa.

4) Nilai fundamental atau lazim disebut nilai intrinsik,

yaitu nilai sekarang (present value) dari dividen dan

keuntungan atau kerugian modal (Capital gain/loss)

2.7.2 Faktor-faktor yang mempenganihi harga saham

Ada 2 faktor yang mempenganihi tingkat harga dan

pergerakan harga saham, yaitu faktor ekstemal dan internal. Faktor

internal yang merupakan juga faktor fundamental tersebut

diantaranya meliputi: Earning Per Share, Price Earning Ratio,

Market to Book Value dan sebagainya. Sedangkan faktor ekstemal

yang merupakan faktor non fundamental biasanya bersifat makro,

seperti kebijakan pemerintah, ekonomi politik dalam negeri,

maupun perkembangan ekonomi dunia.

Menurut Suad Husnan (2003, 303) Dalam membuat model

peramalan harga saham tersebut, langkah yang penting adalah

mengidentifikasikan faktor-faktor ftmdamental (seperti penjualan,

pertumbuhan, penjualan, biaya, kebijakan dividen, dan sebagainya)

yang akan diperkirakan akan mempenganihi harga saham.

Karena banyak faktor yang mempenganihi harga saham,
maka untuk nielakukan analisis flmdamental diperlukan
beberapa tahapan analisis. Tahapan dilakukan di mulai
dengan analisis dari kondisi ekonomi atau kondisi pasar,
diikuti dengan analisis industri, dan yang terakhir analisis
spesifik perusahan. (Suad Husnan, 2003,305)
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Menurut Dennawan Sjahrial (2006,4) Ada beberapa faktor

lainnya yang mempengaruhi harga saham yang berada diluar

kontrol manajer keuangan yaitu;

1) Kendala dari luar penisahaan seperti adanya undang-

undang.

2) Tingkat aktivitas atau pertumbuhan ekonomi.

3) Pajak.

4) Kondisi pasar modal.

Sedangkan menurut Sutrisno (2007, 4) harga pasar saham

mencerminkan nilai nil penisahaan dan harga pasar saham

dipengaruhi oleh beberapa faktor;

1) Laba perlembar saham

2) Tingkat bunga bebas risiko

3) Tingkat kepastian operasi penisahaan

2.7.3 Jenis-jenis saham

Saham terdiri atas beberapa jenis. Berkenaan dengan hal

tersebut Sabar Warsini (2009,32) menyatakan bahwa;

1) Berdasarkan cara pengalihan/pemindahan tangan dibedakan:

a) Saham atas nama (registered stocks) yaitu saham dimana

identitas pemiiiknya tertera pada lembaran saham.

b) Saham atas unjuk (Bearer Stocks) Tanpa identitas pemilik,

sehingga pemegang saham itulah pemilik saham.

2) Berdasarkan hak tagihan, ada 2 jenis saham yaitu:
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a) Saham Biasa (Common Stock)

Saham biasa merupakan jenis efek yang paling sering

dipergunakan oieh emitan untuk memperoleb Hana dari

masyarakat dan juga merupakan jenis yang paling populer di

Pasar Modal.

b) Saham Preferen (Preferen Stock)

Pemegang saham preferen tidak mempunyai hak suara

didalam RUPS, tetapi mempunyai hak untuk didahulukan

dalam hal pembagian deviden maupun klaim terhadap aktiva

perusahaan.

Jenis-jenis saham preferen adalah sebagai berikut:

1) Cummulative Prefered stock

Kalau emiten tidak membayar dividen maka akan

diperhitungkan pada tahun berikutnya. Memiliki

hak lebih dahulu daripada saham biasa.

2) Non Cummulative Prefered stock

Mendapat prioritas sampai persentase tertentu,

tetapi tidak diperhitungkan pada tahun berikutnya.

3) Participating Prefered stock

Di samping dividen biasa, pemegangnya berhak atgg

dividen ekstra yang dibayarkan perusahaan emisi.
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2.8 Analisis Fundamental Terhadap Harga Saham Perusahaan

Di dalam investasi saham para penanam modal sangat mengharapkan

pengembalian berupa dividen maupun capital gain, tetapi sebelum

mengharapkan dividen tersebut, investasi ini membutuhkan jenis analisis

yang dapat membantu dalam keberlangsungan investasi karena saham

memiliki sifat sensitif terhadap kondisi ekonomi maka diperlnkan analisis

fundamental yang dapat memberikan harga saham yang baik dan aman.

Apa bila perusahaan bisa memperoleh laba yang lebih besar, maka secara

teoritis perusahaan akan mampu membagikan dividen yang makin besar.

Tentu saja perusahaan tidak hams meningkatkan pembayaran dividen kalau

laba yang diperoleh makin besar. Perkembangan harga saham dan volume

perdagangan saham di pasar modal mempakan indikator penting untiilf

mengetahui tingkah laku pasar, yaitu investor. Uraian tersebut menunjukkan

bahwa kalau kemampuan perusahaan imtuk menghasilkan laba meningkat,

harga saham akan meningkat. Dengan kata lain, profitabilitas akan

mempengaruhi harga saham.

Menurat Zvi Bodie (2005, 377) "Fundamental analysis uses

earnings and dividend prospects of the firm, expectations of future interest

rate, and risk evaluation of the firm to determine proper stock prices.

Ultimately, it represent an attempt to determine the present discounted value

of all the pc^ments a stockholders will receive from each share of stock If

that value exceeds the stock price, the fundamental analyst would

recommend purchasing the stock "
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Telah diketahui bahwa analisis fundamental mencoba menghitung

nilai intrinsik dari suatu saham dengan menggunakan data keuangan

perusahaan sehingga analisis fiindamental disebut juga dengan analisis

perusahaan. Analisis fundamental menggunakan data fundamental, yaitu

data yang berasal dari keuangan perusahaan misalnya laba, dividen yang

harus dibayar, penjualan dan lain sebagainya.

Menurut Jogiyanto Hartono (2008, 126) Analisis Fundamental atau

Analisis Perusahaan merupakan analisis untuk menghitung nilai intrinsik

saham dengan menggunakan data keuangan perusahaan.

Analisis fundamental terhadap harga saham perusahaan mencoba

memperkirakan harga saham di masa yang akan datang dengan

mengestimasi nilai faktor—faktor fundamental yang mempengaruhi harga

saham di masa yang akan datang, dan menerapkan hubungan variabel-

variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham. Model ini sering

disebut sebagai share price forecasting model, dan sering dipergunakan

dalam berbagai pelatihan analisis sekuritas.





BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek penelitian

Objek yang diteliti oleh penulis makalah ini yaitu tentang Analisis

Fundamental terhadap harga saham perusahaan. Data yang digunakan adalah

data laporan keuangan periode tahun 2005 - 2008 dan harga saham tahun

2005 - 2008 pada PT Goodyear Indonesia Tbk yang telah berdiri sejak

tahun 1935 dan merupakan produsen pertama ban di Indonesia,

memproduksi berbagai jenis ban yang berkualitas tinggi. Kantor pusat dan

pabrik berlokasi di Bogor, Jawa Barat, di atas area tanah seluas 172.000

meter persegi. PT. Goodyear Indonesia Tbk mendapatkan dukungan penuh

dari pusat penelitian dan pengembangan produk yang terletak di Jepang,

Eropa, dan Amerika Serikat. Dukungan inilah yang tetap menjadikan PT

Goodyear Indonesia Tbk selalu terdepan dalam menghasilkan produk ban

berkualitas tinggi serta pelayanan yang baik bagi pelanggan.

3.2 M etode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam arti luas desain penelitian adalah semua proses

perencanaan dan pengeijaan suatu penelitian. Sedangkan dalam arti

khusus desain penelitian adalah perencanaan tentang cara
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mengumpulkan dan menganalisis data agar dilaksanakan secara

ekonomis serta serasi dengan jenis atau tujuan penelitian.

Adapun elemen-elemen dari desain penelitian adalah

sebagai berikut:

1) Jenis, Metode, dan Tehnik Penelitian

a) Jenis Penelitian

Adapun jenis atau bentuk penelitian ini adalah

deskriptif [eksploratif) yaitu suatu variabel yang

menggambarkan atau menjelaskan aspek-aspek yang

relevan dengan fenomena yang diamati dan merupakan

penelitian terhadap fenomena tertentu.

b) Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah studi kasus, yaitu suatu metode

penelitian yang menjelaskan karakteristik masalah yang

berkaitan dengan fenomena dari masalah yang berkaitan

dengan fenomena dari masalah yang akan diteliti dan

digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah

yang sedang dihadapi dalam perusahaan.

c) Tehnik Penelitian

Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini

adalah statistik kuantitatif, yaitu teknik penelitian yang

sifetnya dapat diukur atau dinilai dan dapat dihitung.
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2) Unit Analisis

Data yang terdapat dalam penelitian ini adalah

merupakan data sekunder yang bersumber pada bagian-

bagian yang mencakup perusahaan khususnya pada PT

Goodyear Indonesia Tbk.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Untuk mempermudah proses analisis, maka penulis terlebih

dahulu mengklasifikasikan variabei-variabel penelitian kedalam dua

kelompok, yaitu sebagai berikut:

1) Variabel Independent (Variabel Tidak Terikat/Bebas)

Variabel Independen adalah variabel yang dapat

mempengaruhi variabel dependent. Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel independent adalah Analisis Fundamental.

2) Variabel Dependent (Variabel Terikat/ Tidak Bebas)

Variabel Dependent adalah variabel yang dapat

dipengaruhi variabel independent. Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel dependent adalah Harga saham.





Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel
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No Variabel Indikator Skala

1) Independent

Analisis
- Rasio Keuangan:

Fundamental - Total Asset Turnover Rasio

- Net Profit Margin Rasio

- Debt to Equity Ratio Rasio

- Return on Investment Rasio

- Return on Equity Rasio

- Return on Asset Rasio

- Rasio Saham:

- Earning Per Share Rasio

- Price Earning Ratio Rasio

- Dividen Per Share Rasio

- Dividen yield Rasio

- Dividen Payout Ratio Rasio

- Price to hook value Rasio
- Analisis Economic Value Added Rasio
- Analisis Market Value Added Rasio
- Risiko Saham Rasio

- Covarians Rasio

- Varians Rasio
- Standar deviasi Rasio

- Koejisien Variasi Rasio

- Beta Rasio
- CAPM Rasio

2) Dependent

Harga

Saham

- Harga pasar saham Rasio
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3.2.3 Prosedur Pengumpulan Data

Dalam rangka untuk pengumpulan data, penults

menggunakan metode liset kepustakaan yaitu suatu metode

penelitian yang dilakukan dengan mempelajari dan menganalisis

liteirature yang berhubungan dengan penelitian dan sebagai bahan

peilimbangan analisis yang akan digunakan serta berkaitan dengan

judul penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder yang diperoleh daii data laporan keuangan dan data harga

saham PT Goodyear Indonesia Tbk.

3.2.4 Metode Analisis

Untuk melakukan Analisis Fundamental terhadap harga

saham suatu perusahaan, maka digunakan analisis:

1) Rasio keuangan:

a) Total Asset Turnover =
Total Aktiva

b) Net Prom Margin
Penjualan

c) Debt to Equity Ratio =
Modal

d) Return On Investment = bersih
Investasi

e) Return On equity =
Ekuitas

0 Return On Asset =
Total Aktiva
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2) Rasio saham

N  1- T» OL Laba bersih setelah pajaka) Earning Per Share = ——
jumlah lembar saham

. „ . jy HargaPasar Saham
b) Pnce Earmng Ratio =

Earning Per Share

c) DividenPerShare= Dividentunaiyangdibayarkan
Jumlah saham biasa yang beredar

jv TN- j • ij Dividen Per Sharea) Dividen yield =
Harga pasar saham

Dividen Per Share
e) Dividen Payout Ratio =

Earning Per Share

0 PricetoBookValue=
Nilai buku per saham

3) Aaaiisis Economic Value Added (EVA)

EVA =m?AT-WACCX Invested Capital

WACC =WdxKd» + WsxKs

Kd =Kd(l-T)

Ks = krf + p (km-krf)

Keterangan;

WACC: Weighted Cost OfCapital

Wd : Debt Proportion

Ws : Equity Proportion

Kd : Cost Of Debt Before Tax

Kd* : Cost Of Debt After Tax

Ks : Cost Of Equity
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Krf : Suku bunga SBI

Km : Return IHSG

P  : Beta

4) Analisis Market Value Added (MVA)

MVA = Nilai pasar dari saham - Ekuitas modal yang

Diberikan oleh pemegang

saham

= (Saham beredar) (Harga saham) - Total ekuitas

saham biasa

5) Risiko Saham

a) Covarians

Covij=J \Ri - EiRi)lRJ - EiRJ)]/n
1=1

Keterangan:

Ri = Return yang teijadi

E(Ri) = Return yang diharapkan/re/urn rata-rata

n  = Periode

b) Varians

[{Ri-E{Ri)^
n

Keterangan:

Ri = Return yang teijadi

E(Ri) = Return yang diharapkan/reft/rn rata-rata

n  = Periode
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c) Standar deviasi

-,E
(Ri~E(Ri)

n

Keterangan:

Ri = Return yang teijadi

E(Ri) = Return yang diharapkan/re/urn rata-rata

n  = Periode

d) Koefisien variasi

St.Deviasi
Koef.yariasi =

return yang diharapkan

e) Beta

Covaiians Ri,Rm

Pi =

Varians Rm

f) CAPM

Ri = Rf-\-piiRm-Rf)

Keterangan:

Rf = Return investasi bebas risiko

pi = Beta saham 1 (indikator risiko sistematis)

Rm = Return pasar



BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil perusahaan

4.1.1 Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan

Goodyear di Indonesia The Goodyear Tire & Rubber Company

yang berpusat di Amerika Serikat adalah perusahaan pembuat ban

terbesar di dunia yang memproduksi berbagai jenis ban, produk karet

dan kimia di lebih dari 90 pabrik di 28 negara, dengan sekitar 80.000

karyawan di seluruh dunia. Operasi pemasarannya mencakup hampir

semua negara di belahan dunia. Sejak awal kendaraan mulai massal,

Goodyear telah bekerjasama dengan berbagai perusahaan mobil

terkemuka di seluruh dunia untuk menyuplai ban Original Equipment.

.Sampai saat ini hubungan keijasama itu terus terjalin dengan pabrik-

pabrik mobil terkemuka di seluruh dunia seperti; Toyota, Honda,

Nissan, Suzuki, Volkswagen, Audi, Mercedes Benz, BMW, Citroen,

Ford, dan General Motor. Para profesional Goodyear di seluruh dunia

secara terus-menerus mengembangkan berbagai teknologi yang unik

dan telah mematenkan ban-ban tercanggih keluaran Goodyear.

Sebagai anak perusahaan The Goodyear Tire & Rubber

Company, FT Goodyear Indonesia Tbk telah berdiri sejak tahun 1935

dan merupakan produsen pertama ban di Indonesia, memproduksi

51





52

berbagai jenis ban yang berkualitas tinggi. Kantor pusat dan pabrik

berlokasi di Bogor, Jawa Barat, di atas area tanah seluas 172.000

meter persegi. PT. Goodyear Indonesia Tbk mendapatkan dukungan

penuh dari pusat penelitian dan pengembangan produk yang terletak di

Jepang, Eropa, dan Amerika Serikat Dukungan inilah yang tetap

menjadikan PT Goodyear Indonesia Tbk selalu terdepan dalam

menghasilkan produk ban berkualitas tinggi serta pelayanan yang baik

bagi pelanggan. Pada bulan Februari 1994, PT Goodyear Indonesia

Tbk menjadi perusahaan ban pertama di Indonesia yang mendapatkan

sertifikat ISO 9002. Beberapa tahun kemudian mendapat sertifikat ISO

14001. Dilanjutkan pada Februari 2006, PT Goodyear Indonesia

memperoleh sertifikat ISO/TS 16949:2002. Melalui lebih dari 850

karyawan yang berdedikasi tinggi, PT Goodyear Indonesia Tbk

menyediakan tim yang terampil dan berpengalaman dari bidang

Sumber Daya Manusia, Keuangan, Penjualan dan Pemasaran,

Produksi dan Manajemen. Karyawan kami tetap berkomitmen untuk

mencapai tujuan, seperti memberikan kepuasan kepada pelanggan

dengan produk dan pelayanan yang berkualitas.

Dalam usahanya, PT Goodyear Indonesia Tbk telah meraih

berbagai pengakuan dan prestasi yang membanggakan. Di tahun 1999,

PT Goodyear Indonesia Tbk mendapatkan sertifikat SNI dan di tahun

2002 mendapatkan Philippine Standard, dan Sertifikat CCC di tahun
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2003. Sementara meninjau kembali dalam tiga tahun terakhir, PT

Goodyear Indonesia juga telah meraih berbagai penghargaan, di

antaranya Penghargaan Original Equipment - 25 Tahun sebagai

Toyota Supplier; Penghargaan Kalpataru sebagai Perusahaan Terbaik

dalam Kategori Pembina Lingkungan; Superbrand Award sebagai

satu-satunya perusahaan ban yang mendapatkan penghargaan tersebut

di Indonesia dengan melalui proses seleksi yang sangat ketat oleh

perwakilan Superbrand di Indonesia. Pada tahun 2004 Goodyear

mendapatkan dua penghargaan sekaligus dari Toyota, yaitu untuk

Target Kualitas dan Pengiriman dan Zero Defect Achievement. PT

Goodyear Indonesia Tbk beralamatkan di Jl. Pemuda No.27, Bogor

16720.
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4.1J2 Struktur Organisasi Perusahaan Dan Uraian Kerja FT Goodyear

Indonesia Tbk

Struktur organisasi menunjukkan gambaran tentang pembagian

tugas setiap bagian departemen yang ada didalam suatu organisasi atau

perusahaan. Struktur organisasi FT Goodyear Indonesia Tbk.

merupakan mekanisme untuk mencapai tujuan dan melalui struktur

organisasi ini akan tampak peranan masing-masing bagian dalam

mendukung segala aktivitas usaha perusahaan.

1) Dewan Komisaris

Tugas utama Dewan Komisaris adalah mengawasi Direksi

dalam menjalankan kegiatan dan mengeloJa perusahaan sesuai

dengan peraturan yang berlaku. Dewan Komisaris terdiri dari :

Komisaris Utama, Komisaris Independen, dan Komisaris.

2) Direksi

Tugas dari Dewan Direksi adalah bertangimg jawab untuk

mengelola usaha perseroan sesuai dengan anggaran dasar yaitu

mengevaluasi kineija operasional dan keuangan perseroan,

serta meninjau strategi dan hal-hal penting lainnya.
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3) Komite Audit

Komite Audit bertanggung jawab langsung kepada dewan

komisaris. Fungsi utamanya adalah membantu peran Dewan

Komisaris untuk menjalankan peran pengendalian yang

mencakup hal-hal sebagai berikut:

a) Memberikan saran kepada Dewan Komisaris atas laporan

dan hal-hal yang disampaikan Direksi.

b) Mengidentifikasi hal-hal yang harus ditindak lanjuti oleh

Dewan Komisaris.

c) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan dan yang

terkait dengan peran Dewan Komisaris dalam hal

pengendalian.

d) Memberikan opini yang independen dan profesional atas

^pek-aspek kepatuhan, kontrol, manajemen risiko serta

aktifitas audit internal dan ekstemal.

e) Komite Audit juga terlibat dalam pemilihan dan

penunjukan akuntan publik dengan mempertimbangkan

independensi dan objektifitas dari para auditor.

4) Divisi Internal Audit

Tugas Auditor Internal adalah bertugas sebagai: internal audit

bisnis, internal audit operasi dan teknik, dan internal audit

keuangan dan sistem pendukung.
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5) Human Resources

Tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut, bertanggung

jawab langsug kepada presiden direktur dan menyusun strategi

kebijakan serta mengelola hal-ahal yang berkaitan dengan

kegiatan perusahaan.

6) Public Relation

Bertugas sebagai penghubung perseroan dengan masyarakat,

terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh perseroan.

7) Corporate Internal Audit

Bertanggung jawab untuk membentuk dan menerapkan

pengendalian internal yang memadai. Sistem pengendalian

internal ini dirancang untuk memberikan keyakinan yang

memadai kepada manajemen dan direksi bahwa:

a) Aset-aset material telah dilindungi.

b) Risiko-risiko usaha diidentifikasi dan dikelola dengan baik.

c) Transaksi yang dilakukan telah sesuai dengan kewenangan

manajemen.

d) Laporan keuangan yang dipublikasikan akurat dan telah

sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.
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Berikut ini merupakan susunan pemegang sahatn PT Goodyear

Indonesia Tbk:

Tabel 4.2

Susunan Pemegang Saham

PT Goodyear Indonesia Tbk

Nama Tanggal Kepemilikan Pemegang Saham 5%

atau Lebih

PT Kali Besar Asri 31 Desember2009 8.92

Sukanta Tanudjaja 30 November 2009 6.64

The Goodyear Tire &

Rubber Company

31 Desember2009 85





59

4^ Pembahasan

4.2.1 Analisis Fundamental pada PT Goodyear Indonesia Tbk

Analisis fundamental akan dilakukan pada perusahaan PT

Goodyear Indonesia Tbk untuk mengetahui bagaimana kineija

keuangan perusahaan tersebut karena harga saham akan dipengaruhi

oleh kineija perusahaan dan analisis ini menggunakan data dari tahun

2005 sampai dengan tahun 2008. Mekanisme analisis fundamental

dilakukan dalam 2 tahap yang mencakup perhitungan rasio keuangan

yang terdiri dari Total Asset Turnover, Net Profit Margin, Debt To

Equity Ratio, Return On Investment, Return On Equity, dan Return On

Asset. Dan selanjutnya adalah Rasio saham yang terdiri dari Price

Earning Ratio, Earning Per Share, DMden Per Share, Dividen yield,

Dividen Payout Ratio, dan Price to Book Value.
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1) Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan cara yang nyaman untuk

merangkum sejumlah besar data keuangan dan membandingkan

kinerja perusahaan. Kineija perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk

akan diukur dengan menggunakan rasio-raslo keuangan. Data yang

dipakai adalah data laporan keuangan pada tahun 2005 sampai dengan

tahun 2008. Rasio-rasio keuangan Itu terdiri dari : Total Asset

Turnover, Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio, Return On

Investment, Return On Equity, dan Return On Asset. Berikut adalah

perhitungan rasio-rasio keuangan pada perusahaan PT Goodyear

Indonesia Tbk:

a) Total Asset Turnover =
Total Aktiva

Tabel 4.3

Perhitungan Total Asset Turnover 2005-2008
(Dalam ribuan rupiah)

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Penjualan 875.047.306 982.428.331 1.088.862.056 1.244.519.327

Total Aktiva 458.736.896 454.850.967 579.661.339 1.022.329.205

Total Asset Turnover 1,91 X 2,16 X 1,88 X 1,22 X

Sumben Data Diolah
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Dilihat dari tabel di atas pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2008,

Total Asset Turnover PT Goodyear Indonesia Tbk mengalami fluktuatif dari

tahun ke tahun. Total Asset Turnover pada tahun 2005 sebesar 1,91 X, pada

tahun 2006 mengalami peningkatan menjadi sebesar 2,16 X, lalu pada tahun

2007 mengalami penurunan menjadi sebesar 1,88 X, dan mengalami

penurunan kembali pada tahun 2008 menjadi sebesar 1,22 X. Hasil ini

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memberdayakan seluruh

aktiva untuk menghasilkan penjualan mengalami penurunan mulai dari tahun

2006 sampai dengan 2008. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan total

aktiva di tahun 2008 hingga lebih dari 2 kali lipat dari nilai total aktiva 2006.

Sementara laju peningkatan penjualan tidak sepesat laju peningkatan total

aktiva. Dengan demikian teqadi penurunan kineija pada total asset turnover.

b) Net Profit Margin =
Penjualan

Tabel 4.4

Pethitungan Net Profit Margin 2005-2008
(Dalam ribuan rupiah)

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Laba Setelah Pajak (6.690.497) 25.396.749 42.399.174 812.053

Penjualan 875.047.306 982.428.331 1.088.862.056 1.244.519327

Net Profit Margin (0,8%) 2,6% 3,9% 0,1%

Sumben Data Diolah
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Dilihat dari tabel di atas bahwa pada tahun 2005 sampai dengan 2007

Net Profit Margin perusahaan mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2005

sebesar (0,8%), pada tahun 2006 sebesar 2,6%, dan pada tahun 2007 sebesar

3,9%, namun pada tahun 2008 Net Profit Margin pada PT Goodyear

Indonesia Tbk mengalami penuranan yang signifikan menjadi sebesar 0,1%.

Hasil ini menunjukan bahwa pada tahun 2008 perusahaan mengalami

penurunan laba menjadi sebesar Rp. 812.053.000 walaupun penjualan di

tahun 2008 mengalami peningkatan.

c) Debt to Equity Ratio =
Hutang

Modal

Tabel 4.5

Peihitungan Debt to Equity Ratio 2005-2008

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Hutang 182.810.564 173.617.886 280.137.084 725.600.897

Modal 275.926.332 281.233.081 299.524.255 296.728308

Debt To Equity
Ratio 0,66 0,62 0,94 2,45

Sumben Data Diolah

Dilihat dari tabel di atas bahwa pada tahun 2005 perusahaan

menghasilkan Debt to Equity Ratio sebesar 0,68, pada tahun 2006 mengalami

penurunan menjadi sebesar 0,62, pada tahun 2007 mengalami peningkatan

menjadi sebesar 0,94, dan pada tahun 2008 mengalami peningkatan kembali

menjadi sebesar 2,45. Hasil Debt to Equity Ratio tertinggi menunjukan bahwa

perusahaan tersebut untuk membiayai kegiatan investasinya, dana yang
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digunakan paling banyak berasal dari hutang. Perusahaan yang memiliki Debt

to Equity Ratio yang tinggi dapat mengalami masalah keuangan dan

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

d)
Return On Investment = ■

Laba Operasi - Pajak

Ekuitas + Pinjaman Jangka Panjang

Laba Bersih

Investasi

Tabel 4.6

Perhitungan Return On Investment 2005-2008

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2003 2006 2007 2008

Laba Bersih (4,904,746.70) 25,649,932.00 42,813,711.50 4,627,620.20

Investasi 319,345,811 315,822,230 336,589,826 722,899,913

Return On Invesment (%) (2%) 8% 13% 1%

Sumber: Data Diolah

Dilihat dari tabel di atas pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2007

Return On Invesment yang dihasilkan oieh PT Goodyear Indonesia Tbk selalu

mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2005 Return On Invesment

perusahaan adalah sebesar (2%), pada tahun 2006 mengalami peningkatan

menjadi sebesar 8%, lalu mengalami peningkatan kembali pada tahun 2007

menjadi sebesar 13%, namun pada tahun 2008 Return On Invesment

perusahaan mengalami penurunan menjadi sebesar 1%.





e) Return On Equity = pajA
Ekuitas
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label 4.7

Perhitungan Return On Equity 2005-2008

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Laba Setelah Pajak (6.690.497) 25396.749 42.399.174 812.053

Ekuitas 275.926.332 281.233.081 299.524.255 296.728308

Return On Equity (%) (2,4%) 9% 14,2% 03%
Sumben Data Diolah

Dilihat daii tabel di atas pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2007

Return On Equity yang dihasilkan oleh FT Goodyear Indonesia Tbk

mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2005 sebesar (2,4%), pada tahun

2006 mengalami peningkatan menjadi sebesar 9%, pada tahun 2007

mengalami peningkatan kembali menjadi sebesar 14,2%, namun pada tahun

2008 Return On Equity yang dihasilkan oleh perusahaan mengalami penuruna

menjadi sebesar 0,3%. Penurunan ROE tahun 2008 disebabkan oleh

penurunan laba bersih di tahun 2008, sementara posisi ekuitas perusahaan dari

tahun 2005 sampai dengan 2008 relatif stabil.





T» ^ /-. A . Laba setelah pajakf) Return On Asset = ——
Total Aktiva
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label 4.8

Perhitungan Return On Asset 2005-2008

Keterangan
FT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Laba Setelah Pajak (6.690.497) 25.396.749 42.399.174 812.053

Total Aktiva 458.736.896 454.850.967 579.661.339 1.022.329.205

Return On Asset (%) (1,5%) 5,6% 7,3% 0,1%

Sutnben Data Diolah

Dilihat dari tabel di atas pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2007

Return On Asset yang dihasilkan oleh FT Goodyear Indonesia Tbk mengalami

peningkatan, yaitu pada tahun 2005 sebesar (1,5%), pada tahun 2006

mengalami peningkatan menjadi sebesar 5,6%, pada tahun 2007 mengalami

peningkatan kembali menjadi sebesar 7,3%, namun pada tahun 2008 Return

On Asset perusahaan mengalami penurunan menjadi sebesar 0,1%. Penurunan

RCA di tahim 2008 disebabkan oleh dua hal yaitu (1) penurunan laba di tahun

2008 dan (2) peningkatan total aktiva hingga 2 kali lipat dari total aktiva

tahun 2007.
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2) Rasio Saham

Setelah menganalisis rasio keuangan, untuk selanjutnya adalah Rasio

saham yang menunjukkan bagian dari laba penisahaan berupa dividen dan

modal yang dibagikan kepada setiap saham. Rasio saham terdiri atas:

Earning Per Share. Price Earning Ratio, Dividen Per Share, Dividen yield,

Dividen Payout Ratio, Price to book Value. Berikut ini adalah perhitungan

rasio-rasio saham pada penisahaan PT Goodyear Indonesia Tbk:

^ r- • n oi. Laba bersih setelah pajaka) Earning Per Share = ——
jumlah lembar saham

Tabel 4.9

Perhitungan Earning Per Share 2005-2008

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Laba Bersih

Setelah Pajak (6.690.497) 25.396.749.000 42.399.174.000 812.053.000

Jumlah Lembar

Saham 41.000.000 41.000.000 41.000.000 41.000.000

Earning Per
Share (163) 619 1.034 20

Sumben Data Diolah

Dilihat dari tabel di atas pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2007

Earning Per Share pada PT Goodyear Indonesia Tbk mengalami peningkatan,

yaitu pada tahun 2005 sebesar (163), pada tahun 2006 mengalami peningkatan

menjadi sebesar 619, pada tahun 2007 mengalami peningkatan kembali

menjadi sebesar 1.034, namun pada tahun 2008 Earning Per Share

penisahaan mengalami penurunan menjadi sebesar 20. Penurunan EPS di

tahun 2008 disebabkan oleh penurunan laba bersih tahun 2008.
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b) Price Earning Ratio = HaigaPasarSaham
Earning Per Share

Tabel 4.10

Perhitungan Price Earning Ratio 2005-2008

Keterangan PI" Goodyear [ndonesia Tbk
2005 2006 2007 2008

Harga Pasar Saham 8.000 6.600 13.000 5.000

Earning Pershare (163) 619 1.034 20

Price Earning Ratio (45) 11 13 252

Dilihat dari tabel di atas pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2008

Price Earning Ratio pada perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk selalu

mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2005 sebesar (45), pada tahun 2006

mengalami peningkatan menjadi sebesar 11, pada tahun 2007 mengalami

peningkatan kembali menjadi sebesar 13, namun pada tahun 2008 perusahaan

mengalami peningkatan Price Eraning Ratio yang sangat tinggi menjadi

sebesar 252. Kenaikan PER disebabkan oleh 2 hal: (1) harga pasar saham

menurun drastis dari tahun 2007 yaitu dari Rp. 13.000 menjadi Rp. 5000 di

tahun 2008.; (2) EPS mengalami penurunan drastis dari tahun 2007 sebesar

Rp. 1.034/lbr shm menjadi Rp. 20/lbr shm. Dengan demikian peningkatan

PER sebenamya merupakan hasil dari penurunan kineija baik dari harga pasar

per lembar maupun dari EPS.
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d) Dividen yield =
Dividen Per Share

Haiga pasar saham

Tabel 4.12

Perhitungan Dividen Yield 2005-2008

Keterangan
PT Goodyear ndonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Dividen Per Share 234 490 588 88

Harga Pasar Saham 8.000 6.600 13.000 5.000

Dividen Yield (%) 3% 7% 5% 2%

Sumben Data Diolah

Dilihat dari tabel di atas pada tahun 2005 Dividen Yield pada

perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk adalah sebesar 3%, pada tahun 2006

Dividen Yield perusahaan mengalami peningkatan menjadi sebesar 7%,

namun pada tahun 2007 mengalami penurunan menjadi sebesar 5% dan pada

tahun 2008 mengalami penurunan kembali menjadi sebesar 2%. Hal ini

membuat banyak investor enggan membeli saham perusahaan dikarenakan

Dividen Yield dibagikan perusahaan mengalami penurunan dari tahun ke

tahunnya.
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e) Dividen Payout Ratio = Dividen Per Share

Earning Per Share

Tabel 4.13

Perhitungan Dividen PtQ/out Ratio 2005-2008

Keterangan
PT Goodyear Indonesia'rbk

2005 2006 2007 2008

Dividen Per Share 234 490 588 88

Earning Per Share -163 619 1.034 20

Dividen Payout Ratio (%) fl32%) 79% 57% 444%

Dilihat dari tabel di atas pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2008

Dividen Payout Ratio perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk mengalami

fluktuatif. Pada tahun 2005 Dividen Pciyout Ratio perusahaan sebesar -132%,

pada tahun 2006 mengalami peningkatan menjadi sebesar 79%, lalu pada

tahun 2007 perusahaan mengalami penurunan menjadi sebesar 57% dan

mengalami peningkatan yang sangat tinggi menjadi sebesar 444% pada tahun

2008, hal ini disebabkan oleh perusahaan tetap membagikan dividen tunai

sebesar Rp. 3.608.000.000 dimana jumlah tersebut lebih besar dari pada laba

bersih diperiode tersebut, yaitu sebesar Rp. 812.053.000. Hasil ini

menunjukan bahwa investor bersedia membeli saham perusahaan tersebut

dengan harga yang tinggi, karena tingginya pendapatan dividen per lembar

saham yang akan didapat oleh investor.
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f) Price to Book Value = Harga pasar saham biaaa
Nilai buku per saham

label 4.14

Peiiiitungan Price to Book Value 2005-2008
(Dalam rupiah)

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tlbk

2005 2006 2007 2008

Harga Pasar Saham Biasa 8.000 6.600 13.000 5.000

Nilai Buku Per Saham 6,57 6,86 7,31 7,24

Price To Book Value 1.218 962 1.778 691
Sumber Data Diolah

Dilihat dari label di alas pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2008

Price to Book Value perusahaan pada PT Goodyear Indonesia Tbk mengalami

fluktuatif. Pada tahun 2005 Price to Book Value perusahaan sebesar 1.218,

pada tahun 2006 perusahaan mengalami penurunan menjadi sebesar 962, lalu

mengalami peningkatan kembali menjadi sebesar 1.778 dan mengalami

penurunan kembali pada tahun 2008 menjadi sebesar 691. Hal ini menunjukan

bahwa banyak investor yang membeli saham tersebut karena besamya harga

saham yang ada di pasar didukung oleh kineija fundamental yang baik dari

perusahaan yang bersangkutan.
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3) AxaXisis Economic V(due Added

Penerapan Economic Value Added (EVA) dilakukan

agar dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam

menciptakan nilai tambah sekaligus mengestimasi rekayasa

keuangan. Economic Value Added (EVA) tnerupakan

pengukur kinerja yang memuat total faktor kineija, karena

memasukan setnua unsur dalam laporan laba rugi dan neraca.

EVA yang positif menunjukkan tingkat pengemballan

yang dihasilkan melebihi tingkat biaya modal yang diminta

pemilik modal perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa

perusahaan berhasil menciptakan nilai bagi pemilik modal

perusahaan berhasil menciptakan nilai bagi pemilik modal

perusahaan sesuai dengan tujuan memaksimumkan nilai

perusahaan. Sebaliknya, EVA yang negatif menunjukkan

bahwa nilai perusahaan berkurang karena tingkat

pengembalian yang diminta pemilik modal.

Dari perhitungan akan diperoleh kesimpulan dengan

interprestasi hasil sebagai berikut: Jika EVA > 0 hal ini

menunjukkan teijadi nilai tambah ekonomis bagi perusahaan.

Jika EVA < 0 hal ini menunjukkan tidak terjadi nilai tambah

ekonomis bagi perusahaan.
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Menurut (Eugene F. Brigham, 2005,110) ramus yang

digunakan untuk menghitung EVA adalah:

EVA = (Operating Capital) (ROIC-WACC)

Langkah-langkah yang digunakan dalam perhitungan EVA:

1) Menghitung EBIT

EBIT = EBT + Beban Bunga

label 4.15

Perhitungan EBIT
(Dalam ribuan rupiah)

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

EBT (7.006.781) 36.642.760 61.162.445 6.610.886

Beban bunga 455.185 385.176 247.112 4.959.119

EBIT (6.551.596) 37.027.936 61.409.557 11.570.005

Sumber: Data

o

S

2) Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

NOPAT = EBIT (1 - Tax Rate)

Tabel 4.16

Perhitungan NOPAT

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

EBIT (6.551.596) 37.027.936 61.409.557 11.570.005

(l-T) = (l-30%) 70% 70% 70% 70%

NOPAT (4.586.117,20) 25.919.555,20 42.986.689,90 8.099.003,50

Siunber: Data diolah
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3) Mengestimasi Total Operating Capital

Operating Capital = (Hutang Bank Jangka Pendek +

Hutang Jangka Panjang + Ekuitas) -

(Investasi Jangka Pendek)

TabeU.l?

Perhitungan Estimasi Operating Capital

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Hutang Bank Jangka Pendek 20.718.750

Hutang Jangka Panjang 43.419.479 34.589.149 37.065.571 426.171.606

Ekuitas 275.926.332 281.233.081 299.524.255 296.728.308

Investasi Jangka Pendek

Total Operating Capital 319.345.811 315.822.230 336.589.826 743.618.664

4) Mengestimasi Weighted Average Cost of Capital (WACC)

WACC =WdxKd* + WsxKs

label 4.18

Perhitungan Estimasi WACC

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Hutang 43.419.479 34.589.149 37.065.571 426.171.605

Ekuitas 275.926332 281.233.081 299.524355 296.728.308

Jumlah 319.345.811 315.822.230 336.589.826 722.899.913

Proporsi Hutang 14% 11% 11% 59%

Biaya Hutang 8,40% 8,40% 7,00% 7,18%

Proporsi Ekuitas 86% 89% 89% 41%

Biaya Ekuitas 6,59% 11,89% 4,87% 8,04%

WACC 6,84% 11,51% 5,10% 7,53%

Sumben Data diolah
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5) Menghitung Rettim On Ivested Capital (ROIC)

ROIC = NOP AT: Operating Capital

label 4.19

Perhitungan ROIC

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

NOPAT (4.586.117,20) 25.919.555,20 42.986.689,90 8.099.003.50

Operating Capital 319.345.811 315.822.230 336.589.826 743.618.664

ROIC -1% 8% 13% 1%

6) Menghitung Economic Value Added (EVA)

EVA = (Operating Capital) (ROIC - WACC)

label 4.20

Perhitungan EVA
(Dalam ribuan rupiah)

Keterangan
PT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Operating Capital 319.345.811 315.822330 336.589.826 743.618.664

(ROIC-WACC) % -8,27% -3,30% 7,67% -6,44%

EVA (26.420.01533) (10.424.684,43) 25.818.502,05 (47.888.406,74)

Sumber: Data diolah

Dari hasil peiliitungan EVA di atas dapat dilihat bahwa EVA yang

dihasilkan oleh PT Goodyear Indonesia Tbk pada tahun 2005, 2006, 2008

menghasilkan EVA yang negatif, yaitu pada tahun 2005 EVA perusahaan

sebesar Rp. (26.420.015,33), pada tahun 2006 EVA perusahaan menjadi sebesar

Rp. (10.424.684,43), lalu pada tahun 2008 EVA perusahaan menjadi sebesar Rp.
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8) Corporate Secretary

Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai penghubung antara

Perseroan dan institusi pasar modal, para pemegang saham,

dan masyarakat atau sebagai alat komunikasi baik di dalam

maupun di luar perusahaan.

Berikut ini adalah Susunan Dewan Pengurus Perusahaan ;

Tabel 4.1

Susunan Dewan Pengurus Perusahaan

PT Goodyear Indonesia Tbk

Jabatan Nama Tanggal

Menjabat

KOMITE AUDIT

(ANGGOTA)

PROF. DR. IR. H.SOLEH

SOLAHUDDIN M.SC.

27 Mei 2009

Presiden Komisaris Richard John Fleming 27 Mei 2009

KOMITE AUDIT

(KETUA)

MARCELINUS LODEWIJK

MUTTER

27 Mei 2009

Presiden Direktur IRIAWANIBARAT 27 Mei 2009

Direktur KAUSTAV BANERJEE 27 Mei 2009

KOMITE AUDIT

(ANGGOTA)

Istata T. Siddharta SE. Ak 27 Mei 2009

Komisaris Daniel Richard Ackerman 27 Mei 2009

Direktur Chandra Wuisantono 27 Mei 2009

Corporate Secretary Agus Setyanegara, SH 27 Mei 2009

Komisaris Independen Bhra Eka Gunapriya 27 Mei 2009
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(47.888.406,74), namun pada tahun 2007 EVA yang dihasilkan oleh PT

Goodyear Indonesia Tbk menghasilkan EVA yang positif yaitu menjadi sebesar

Rp. 25.818.502,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan berkurang

karena tingkat pengembalian yang diminta oleh pemilik modal. Karena nilai

perusahaan yang telah go public diukur dengan harga pasar sahamnya, maka

EVA yang positif akan menunjukkan teijadinya peningkatan harga pasar saham

dan EVA negatif menunjukkan penurunan harga saham.
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4) Analisis Market Value Added

Sasaran utama dari kebanyakan perusahaan adalah

untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Sasaran

ini sudah pasti akan menguntungkan pemegang saham, tetapi

juga akan membantu untuk memastikan bahwa sumber daya

yang terbatas telah dialokasikan secara efisien, yang akan

memberikan keuntungan pada ekonomi. Kekayaan pemegang

saham akan dimaksimalkan dengan meminimalkan

perbedaan antara nilai pasar dari saham perusahaan dan

jumlah modai ekuitas yang telah diberikan oleh pemegang

saham. Perbedaan ini disebut sebagai Market Value Added

(MVA).

MVA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

MVA = Nilai pasar saham - Ekuitas modal yang diberikan

Oleh pemegang saham

= (Saham beredar) (Harga saham) - Total ekuitas

saham biasa



78

Tabel4.21

Perhitungan Market Value Added
FT Goodyear Indonesia Tbk

Tahun 2005-2008

FT Goodyear Indonesia Tbk

PERHITUNGAN

MVA 2005 2006 2007 2008

Keterangan

Harga per lembar
saham 8.000 6.600 13.000 5.000

Jumlah saham

beredar 41.000.000 41.000.000 41.000.000 41.000.000

Market value of

equity 328.000.000.000 270.600.000.000 533.000.000.000 205.000.000.000

Book value of

equity 275.926.332 281.233.081 299.524J255 296.728308

MVA 327.724.073.668 270.318.766.919 532.700.475.745 204.703.271.692

Sumber: Data diolah

Dilihat dari tabel di atas basil perhitungan MVA pada tahun 2005 sampai

dengan tahun 2008 bahwa MVA yang dihasilkan oieh perusahaan FT Goodyear

Indonesia Tbk mengalami fluktuatif. Fada tahun 2005 MVA yang dihasilkan

perusahaan adalah sebesar Rp. 327.724.073.688, pada tahun 2006 MVA perusahaan

mengalami penurunan menjadi sebesar Rp. 270.318.766.919, lalu mengalami

peningkatan pada tahun 2007 menjadi sebesar Rp. 532.700.475.745 dan mengalami

penurunan kembali pada tahun 2008 menjadi sebesar Rp. 204.703.271.692. Hal ini

menunjukan bahwa manajemen perusahaan FT Goodyear Indonesia Tbk kurang

mampu memaksimalkan nilai perusahaan.
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5) Risiko Saham

Pertiitungan risiko saham akan dilakukan pada

perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk untuk mengetahui

risiko saham dari perusahaan tersebut. Dan perhitungan ini

menggunakan data dari tahun 2005 s/d tahun 2008.

Mekanisme perhitungan risiko saham dilakukan dalam

beberapa pendekatan yang terdiri dari Covarians, Varians,

Standar deviasi, Koefisien variasi. Beta dan CAPM. Untuk

dapat menggunakan CAPM, maka ada tiga instrumen yang

harus diketahui yaitu return pasar, return bebas risiko dan

beta. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam

perhitungan CAPM (Capital Asset Pricing Models) yaitu:

1) Untuk menghitung return pasar, penulis mengambil

rata-rata pengembalian dari nilai Indeks Harga

Saham Gabungan (IHSG) selama periode 2005-

2008. Return pasar adalah tolak ukur dari

pergerakan harga saham yang ada di pasar dan

biasanya menjadi pedoman investor dalam investasi

di pasar modal. Data IHSG dapat dilihat pada

lampiran B.

2) Untuk return bebas risiko, dalam penelitian ini

diambil dari rata-rata suku bunga sertillkat Bank
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Indonesia (SBI) selama 4 tahun periode 2005-2008.

Data suku bunga SBI dapat dilihat pada lampiran C.

3) Untuk menghitung beta dari perusahaan maka hams

menggunakan Covarians pemsahaan dengan return

pasar dibagian varians pemsahaan. Tapi sebelum

itu hams mencari tingkat return pemsahaan dengan

menggimakan data harga saham per bulan dengan

mmus data harga saham sekarang dikurangi data

harga sebelumnya dibagi data harga saham

sebelumnya dikall 100%.

Berikut ini adalah mmus yang digunakan untuk

menghitung risiko saham:

a) Covarians

Covij= f\Ri-EiRi)lW-E(Rj)]/n
io\

b) Varians

[(»-E(A-)l2

c) Standar deviasi
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d) Koefisien variasi

St.Deviasi
Koef.yariasi =

retumyangdiharapkxm

e) Beta

Kovwiam Ri,Rm

Varians Rm

'  f) CAPM

Ri=^Rf + pi{Rm-Rf)
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Tabel 4.22

Hasil Perhitungan Risiko Saham & Return
FT Goodyear Indonesia Tbk

Tahun 2005 - 2008

Keterangan
F1' Goodyear ndonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

1) Return GDYR (0.0044) (0.0135) 0.0658 (0.0491)

Return MSG 0.0143 0.0388 0.0369 (0.0510)

2) Covarians 0.0012 0.0003 0.0023 0.0011

3) Varians GDYR 0.0035 0.0050 0.0179 0.0481

Varians MSG 0.0036 0.0031 0.0030 0.0114

4) Standar Deviasi GDYR 0.0595 0.0709 0.1337 0.2194

Standar Deviasi MSG 0.0600 0.0555 0.0547 0.1069

5) Koefisien Variasi (13.65) (5.25) 2.03 (4.47)

6) Beta 0.3438 0.0009 0.7606 0.0951

7)CAFM 6.59% 11.89% 4.87% 8.04%

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2005 sampai dengan

tahun 2008 rehim tertinggi yang dihasilkan oleh perusahaan FT Goodyear

Indonesia Tbk teijadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 0,0658 atau sebesar

6,58% dan return FT Goodyear Indonesia Tbk lebih tinggi dari return MSG

pada tahun yang sama yaitu sebesar 0,369 atau sebesar 3,69%. Sedangkan

return tertinggi yang dihasilkan oleh MSG teijadi pada tahun 2006 yaitu

sebesar 0,0388 atau sebesar 3,88%. Covarians tertinggi yang dihasilkan

oleh perusahaaii FT Goodyear Indonesia Tbk teijadi pada tahun 2007 yaitu

sebesar 0,0021 atau sebesar 0,21%. Varians tertinggi yang dihasilkan oleh

perusahaan FT Goodyear Indonesia Tbk teijadi pada tahun 2008 yaitu

sebesar 0,0481 atau sebesar 4,81% dan varians yang dihasilkan perusahaan

FT Goodyear Indonesia Tbk lebih tinggi dari varians yang dihasilkan oleh
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IHSG pada tahun yang sama sebesar 0,0114 atau sebesar 1,14%. Sedangkan

varians tertlnggi yang dihasilkan oleh IHSG teijadi pada tahun 2008 yaitu

sebesar 0,0114 atau sebesar 1,14%. Standar deviasi tertinggi yang

dihasilkan oleh perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk teijadi pada tahun

2008 yaitu sebesar 0,2194 atau sebesar 21,94% dan standar deviasi yang

dihasilkan perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk lebih tinggi bila

dibandingkan dengan standar deviasi yang dihasilkan oleh IHSG pada tahun

yang sama sebesar 0,1069 atau sebesar 10,69%. Sedangakan standar deviasi

tertinggi yang dihasilkan oleh IHSG teijadi pada tahun 2008 yaitu sebesar

0,1069 atau sebesar 10,69%. Koefisien variasi tertinggi yang dihasilkan oleh

perusahaan pada PT Goodyear Indonesia Tbk terjadi pada tahun 2007 yaitu

sebesar 2,03. Beta yang dihasilkan oleh perusahaan pada tahun 2005 sampai

dengan tahun 2008 mengalami fluktuatif, namun beta tertinggi yang

dihasilkan oleh perusahaan teqadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 0,7606

atau sebesar 76,06%. CAPM yang dihasilkan oleh perusahaan PT Goodyear

Indonesia Tbk pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 mengalami

fluktuatif, namun CAPM tertinggi yang dahasilkan oleh penisahaan teqadi

pada tahun 2006 yaitu sebesar 11,89%. Data perhitungan risiko saham

secara lengkap tersaji di lampiran D.
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4.2^ Harga Saham Penisahaan Pada PT Goodyear Indonesia Tbk

Harga pasar saham merupakan harga pada pasar nil dan

merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena merupakan

harga dari suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung atau jika

pasar sudah tutup, maka harga pasar adalah harga penutupannya

{closing price). Harga in! teijadi setelah saham tersebut dicatatkan di

bursa. Harga pasar inilah yang menyatakan naik turunnya suatu

saham. Berikut adalah harga pasar saham penisahaan PT Goodyear

Indonesia Tbk:

Tabel 4.23

Harga Saham PT Goodyear Indonesia Tbk
Periode 2005-2008 Perbulan

Bulan 2005 2006 2007 2008

Januari 9000 8400 6000 14800

Februari 9000 8300 7000 20000

Maret 8050 8500 8350 18800

April 7850 8300 9600 15600

Mei 8700 8300 9900 14500

Juni 9000 7000 9500 12700

Juli 8800 8000 10500 14500

Agustus 8100 8500 9500 14650

September 7850 8100 8800 13700

Oktober 8050 7500 9500 11000

November 8050 6300 9850 11000

Desember 8000 6600 13000 5000
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Perkembangan Harga Saham 2005 - 2008
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Gambar 4.1 Grafik Harga Saham PT Goodyear Indonesia Tk

Dari tabel di atas dapat dilihat harga saham pada PT Goodyear

Indonesia Tbk periode tahun 2005-2007 harga sahamnya relatif stabil.

Pada tahun 2008 harga saham PT Goodyear Indonesia Tbk mengalami

fluktuatif, hal ini dipengaruhi oieh berfluktuatifiiya indeks harga

saham gabungan (IHSG) pada tahun yang sama. Harga saham pada PT

Goodyear Indonesia Tbk sangat dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas

perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk dengan melihat dari laba

bersih dan earning per share (EPS).
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4.2.3 Analisis Fundamental Terhadap Harga Saham Ferusahaan Fada

FT Goodyear Indonesia Tbk

Tabel 4.24

Hasil Periiitungan Rasio Keuangan, Rasio Saham,
Economic Value Added, Market Value Added dwi Risiko Saham

Fada FT Goodyear Indonesia Tbk
Periode 200S s/d 2008

Indlkator
FT Goodyear Indonesia Tbk

2005 2006 2007 2008

Rasio Keuangan

- Total Asset Turnover 1.91 2.16 1.88 1.22

- Net Profit Margin -0.8% 2.6% 3.9% 0.1%

- Debt To Equity Rasio 0.66 0.62 0.94 2.45

- Return On Investment -2% 8% 13% 1%

- Return On Equity -2.4% 9.0% 14.2% 0.3%

- Return On Asset -1.5% 5.6% 7.3% 0.1%

Rasio saham

- Earning Per Share -163 619 1,034 20

- Price Earning Ratio -45 11 13 252

- Dividen Per Share 234 490 588 88

• Dividen yield 3% 7% 5% 2%

- Dividen Payout Ratio -132% 79% 57% 444%

- Price to Book Value 1,218 962 1,778 691

Economic Value Added (26.420.015,33) (10.424.684,43) 25.818.502,05 (47.888.406,74)

Market Value Added 327.724.073.668 270.318.766.919 532.700.475.745 204.703.271.692

Risiko Saham

- Covarians 0.0012 0.0003 0.0023 0.0011

- Varians 0.0035 0.0050 0.0179 0.0481

- Standar Deviasi 0.0595 0.0709 0.1337 0.2194

- Koefisien Variasi -13,65 -5,25 2,03 -4.47

-Beta 0.3438 0.0009 0.7606 0.0951

-CAPM 6.59% 11.89% 4.87% 8.04%
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Dari tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa analisis

fundamental terhadap harga saham pada perusahaan PT Goodyear

Indonesia Tbk berbeda pada setiap tahunnya. Dilihat dari analisis

fundamentalnya yaitu dengan rasio keuangan dan rasio saham pada

tahun 2005 sampai dengan tahun 2008, hanya pada tahun 2007

perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk memiliki kineija fundamental

yang unggul.

Pengukuran kineija keuangan dengan melakukan analisis

fundamental berdasarkan laporan keuangan banyak dilakukan dengan

menggunakan rasio keuangan. Kelebihan pengukuran tersebut adalah

kemudahan dalam perhitungannya selama data historis tersedia.

Sedangkan kelemahannya adalah metode tersebut tidak dapat

mengukur kineija perusahaan secara akurat. Hal ini disebabkan karena

data yang digunakan adalah data yang tidak terlepas dari data

akuntansi.

Jika dilihat dari analisis Economic Value Added (EVA) tahun

2005 sampai dengan tahun 2008 pada PT Goodyear Indonesia Tbk,

hanya pada tahun 2007 perusahaan memiliki nilai EVA positif. EVA

merupakan ukuran kineija keuangan yang lebih mampu menangkap

laba ekonomis perusahaan yang sebenamya dibandingkan metode-

metode lain oleh karena itu untuk mengatasi berbagai permasalahan

yang timbul dalam pengukuran kineija keuangan berdasarkan data
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akuntansi, tnaka EVA merupakan ukuran lebih baik bila dibandingkan

dengan ukuran kinerja lain dalam empat hal yaitu ieblh mendekati arus

kas perusahaan yang sebenamya.

Sedangkan jika dilihat dari anallsis Market Value Added

(MVA) tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 pada perusahaan PT

Goodyear Indonesia Tbk, MVA yang dihasilkan perusahaan

mengalami fluktuatif, namun pada tahun 2007 perusahaan PT

Goodyear Indonesia Tbk memiliki MVA yang paling besar. Kekayaan

pemegang saham akan dimaksimalkan dengan meminimalkan

perbedaan antara nilai pasar dari saham perusahaan dan jumlah modal

ekuitas yang telah diberikan oleh pemegang saham.

Dilihat dari risiko saham perusahaan PT Goodyear Indonesia

Tbk pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2008, risiko tertinggi

dilihat dari Covariqns, Varians, Standar deviasi, Koefisien Variasi,

dan Beta teijadi pada tahun 2007, dimana pada tahun 2007 perusahaan

mendapatkan laba yang sangat besar. Semakin tinggi risiko yang

diperoleh perusahaan, maka dividen yang diperoleh akan semakin

besar. Namun, jika dilihat dari CAPM perusahaan pada tahun 2007

memiliki CAPM tekecil bila dibandingkan dengan tahun lainnya.

Investasi pada saham adalah investasi yang penuh risiko. Oleh karena

itu diperlukan perhitungan. Dan teori yang menghubungkan risiko dan

pengembalian untuk semua aktiva adalah metode CAPM.
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Analisis fundamental mempengaruhi harga saham pada

perusahaan. Jika kemampuan penisahaan untuk menghasilkan laba

meningkat, maka harga saham akan meningkat pula. Berikut ini

merupakan tabel harga pasar saham pada perusahaan PT Goodyear

Indonesia Tbk tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 ;

Tabel 4.25

Harga Saham PT Goodyear Indonesia Tbk
Periode 2005-2008 Perbulan

Bulan 2005 2006 2007 2008

Januari 9000 8400 6000 14800

Februari 9000 8300 7000 20000

Maret 8050 8500 8350 18800

April 7850 8300 9600 15600

Mei 8700 8300 9900 14500

Juni 9000 7000 9500 12700

Juli 8800 8000 10500 14500

Agustus 8100 8500 9500 14650

September 7850 8100 8800 13700

Oktober 8050 7500 9500 11000

November 8050 6300 9850 11000

Desember 8000 6600 13000 5000

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Dilihat dari tabel di atas, harga saham perbulan pada

perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk tahun 2005 sampai dengan

tahun 2008 relatif stabil. Jika dilihat pada bulan Desember 2005

sampai dengan Desember 2008 harga saham perusahaan mengalami

fluktuatif, namun pada Desember 2007 harga saham perusahaan PT

Goodyear Indonesia Tbk memiliki harga tertinggi bila dibandingkan
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dengan bulan Desember tahun lainnya. Hal ini disebabkan karena pada

tahun 2007 perusahaan menghasilkan laba yang sangat meningkat.

Dengan harga saham yang tinggi maka ada indikasi membaiknya

prospek perusahaan ke depan. Tetapi sebaliknya jika pertumbuhan dan

perkembangan fundamental menurun maka akan berpengaruh kurang

baik kepada citra dari perusahaan, sehingga harga saham di pasar

sekunder juga akan semakin menurun.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis

memt^rikan simpulan yang terbagi menjadi dua yaitu Simpulan umum dan

Simpulan khusus berdasarkan atas pembahasan bab sebelumnya mengenai

"Analisis Fundamental Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada PT

Goodyear Indonesia Tbk".

5.1.1 Simpulan Umum

1) PT Goodyear Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan yang

bergerak dalam bidang otomotif.

2) Produk-produk yang dibuat oleh PT Goodyear Indonesia Tbk

adalah berbagai jenis ban yang berkualitas tinggi.

3) PT Goodyear Indonesia Tbk beralamatkan di Jl. Pemuda No. 27,

Bogor 16720.

4) PT Goodyear Indonesia Tbk sudah melakukan hubungan

keijasama dengan pabrikan mobil terkemuka di seluruh dunia

seperti ; Toyota, Honda, Nissan, Suzuki, Volkswagen, Audi,

Mercedes Benz, BMW, Citroen, Ford, dan General Motor.

91
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5) PT Goodyear Indonesia Tbk telah mendapatkan sertifikat ISO

9002 pada tahun 1994, sertifikat ISO 14001, sertifikat ISO/TS

16949:2002.

6) Modal saham yang ditempatkan dan disetor sampai dengan tahun

2008 PT Goodyear Indonesia Tbk adalah 41.000.000 lembar

saham.

5.1.2 Simpulan Khusus

Berikut ini berdasarkan analisis-analisis yang dilakukan oleh

penulis dengan menggunakan data dari tahun 2005 s/d tahun 2008

pada perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk.

1) Dilihat dari Analisis fundamental yang dilakukan pada perusahaan

PT Goodyear Indonesia Tbk yang terdiri dari:

a) Rasio keuangan yang terdiri dari Total Asset Turnover (TA TO),

Net Profit Margin (NPNQ, Debt To Equity Ratio (DER), Return

On Investment (ROI), Return On Equity (ROE), dan Return On

Asset (ROA). Pada rasio keuangan ini, hasil yang konsisten

diperoleh perusahaan pada tahun 2007, yaitu perusahaan

memiliki Total Asset Turnover tertinggi sebesar 1,88X,

memilikl Net Profit Margin tertinggi sebesar 3,9%, memiliki

Return On Investment tertinggi sebesar 13%, memiliki Return

On Equity tertinggi sebesar 14,2%, dan memiliki Return On

Asset tertinggi sebesar 7,3%. Hasil konsisten yang diperoleh
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perusahaan pada tahun 2007 jika dilihat dari rasio-rasio

keuangan tersebut, hal ini dipengaruhi oleh faktor tingkat

penjualan dan laba yang diperoleh perusahaan PT Goodyear

Indonesia Tbk yang mengalami peningkatan yang sangat

signifikan pada tahun 2007 bila dibandingkan dengan tahun-

tahun yang lain. Namun basil yang berbeda terlihat pada Debt

To Equity Ratio, pada rasio ini basil tertinggi yang diperoleh

perusahaan terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar 2.45. hali ini

disebabkan karena pada rasio ini tidak dipengaruhi oleh faktor

tingkat penjualan dan laba yang diperoleh perusahaan.

b) Selanjutnya dilihat dari rasio saham yang terdiri dari Earning

Per Share (EPS), Price Earning Ratio(PER), Dividen Per

Share (DPS), Dividen yield, Dividen Payout Ratio (DPR), dan

Price to Book Value (PBV). Hasil yang konsistenpun diperoleh

perusahaan pada tahun 2007. Pada tahun 2007 perusahaan PT

Goodyaer Indoneisa Tbk memiliki Earnings Per Share sebesar

1.034, memiliki Dividen Per Share sebesar 588 dan memiliki

Price To Book Value sebesar 1778. hasil konsisten yang

diperoleh perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk pada tahun

2007 tersebut, hal ini dipengaruhi oleh faktor tingkat laba yang

diperoleh perusahaan dan jumlah saham yang beredar. Namun

hasil yang berbeda terlihat pada rasio saham lainnya, yaitu

Price Earnings Ratio perusahaan yang memiiki hasil tertinggi
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sebesar 252 yang terjadi pada tahun 2008, lalu pada Dividen

Yield yang dihasilkan perusahaan, hasil tertinggi teijadi pada

tahun 2006 yaitu sebesar 7% dan pada Dividen Payout Ratio

yang dihasilkan perusahaan, hasil tertinggi terjadi pada tahun

2008 yaitu sebesar 444%. Hal ini disebabkan pada rasio-rasio

tersebut tidak dipengaruhi oleh faktor tingkat laba yang

diperoleh perusahaan dan jumlah saham yang beredar, tetapi

dipengaruhi faktor harga pasar saham dan tingkat Earnings Per

Share (EPS) yang dihasilkan oleh perusahaan.

c) Dilihat dari analisis Economic Value Added (EVA), EVA

berbeda dengan pengukuran kinerja lain karena EVA

mempertimbangkan kepentingan shareholders, yaitu

meningkatkan kemakmuran pemegang saham. Dari hasil

perhitungan EVA pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2008

pada perusahaan FT Goodyear Indonesia Tbk, hanya pada

tahun 2007 saja perusahaan menghasilkan EVA yang positif

yaitu sebesar Rp. 25.818.502.050. Hal ini menunjukan bahwa

nilai perusahaan berkurang karena tingkat pengembalian yang

diminta oleh pemilik modal. Karena nilai perusahaan yang

telah go public diukur dengan harga pasar saliamnya, maka

EVA yang positif akan menunjukkan terjadinya peningkatan

harga pasar saham dan EVA negatif menunjukkan penurunan

harga saham.
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d) Dilihat dari analisis Market Value Added pada perusahaan PT

Goodyear Indonesia Tbk, hasii perhitungan MVA pada tahun

2005 sampai dengan tahun 2008 menunjukan bahwa MVA

yang dihasilkan oleh perusahaan mengalami fluktuatif. Namun

MVA teitinggi yang dihasilkan oleh perusahaan terjadi pada

tahun 2007, yaitu sebesar Rp. 532.700.475.745. Hal ini

dipengaruhi oleh faktor harga saham perusahaan yang

mengalami peningkatan yang cukup besar pada tahun 2007

yaitu menjadi sebesar Rp. 13.000.

e) Dilihat dari analisis risiko saham yang dilakukan oleh

perusahaan. Analisis risiko sangat diperlukan agar dapat

membantu investor untuk memperhitungkan secara tepat

memilih instrument investasi untuk menghindari kerugian.

Pada hasil perhitungan risiko saham yang terdiri dari

Covarians, Varians, Standar Deviasi, Koefisien Variasi, Beta,

CAPM. Hasil yang konsistenpun diperoleh parusahaan pada

tahun 2007. Pada tahun 2007 perusahaan memiliki Covarians

sebesar 0,0023, memiliki Varians sebesar 0,0179, memiliki

Standar Deviasi sebesar 0,1337, memiliki Koefisien Variasi

sebesar 2,03, memiliki Beta sebesar 0,7606. Namun risiko

yang dihasilkan perusahaan tidak sebanding dengan return

yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2007, yaitu CAPM

tertinggi yang dihasilkan perusahaan terjadi pada tahun 2006
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sebesar 11,89%. Pada tahun 2007 perusahaan hanya

menghasilkan CAPM sebesar 4,87%. Hal ini disebabkan

karena return IHSG lebih kecil dari pada return yang

dihasilkan oleh perusahaan.

Dari pemyataan di atas mengenai analisis fundamental pada

perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk, maka penulis

menyimpulkan berdasarkan hipotesis yang telah dibuat oleh

penulis menyatakan bahwa analisis fundamental pada perusahaan

PT Goodyear Indonesia Tbk tidak terbukti cukup baik. Hal ini

dikarenakan, hasil yang diperoleh perusahaan dari analisis

fundamental tidak konsisten pada setiap tahunnya, hanya pada

tahun 2007 saja hasil yang diperoleh dari analisis fundamental

pada perusahaan tersebut yang terbukti cukup baik.

2) Harga pasar saham merupakan harga pada pasar riil dan merupakan

harga yang paling mudah ditentukan karena merupakan harga dari

suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung atau jika pasar

sudah tutup, maka harga pasar adalah harga penutupannya (closing

price). Dilihat dari harga saham pada PT Goodyear Indonesia Tbk

pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2008, harga saham

perusahaan pada setiap bulannya relatif stabil. Dari pemyataan di

atas mengenai harga saham perusahaan pada PT Goodyear

Indonesia Tbk, maka penulis menyimpulkan berdasarkan hipotesis

yang telah dibuat oleh penulis menyatakan bahwa harga saham
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perusahaan pada PT Goodyear Indonesia Tbk terbukti cukup baik.

Hal ini dikarenakan, harga saham perusahaan pada PT Goodyear

Indonesia Tbk yang relatif stabil pada setiap bulannya.

3) Dari analisis fundamental yang dilakukan oleh perusahaan terdapat

suatu korelasi antara laba yang dihasilkan oleh perusahaan dengan

harga saham perusahaan. Semakin meningkat laba yang dihasilkan

oleh perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk, maka semakin

meningkat pula harga saham pada perusahaan PT Goodyear

Indonesia Tbk. Dari pemyataan di atas mengenai analisis

fundamental terhadap harga saham perusahaan pada PT Goodyear

Indonesia Tbk, maka penulis menyimpulkan berdasarkan hipotesis

yang telah dibuat oleh penulis menyatakan bahwa analisis

fundamental terhadap harga saham perusahaan pada PT Goodyear

Indonesia Tbk terbukti cukup baik.
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5.2 Saran

1) Dari analisis fundamental yang telah dilakukan pada perusahaan PT

Goodyear Indonesia Tbk, hasil tldak konsisten diperoleh pada PT

Goodyear Indonesia Tbk. Hal ini terlihat dari laba perusahaan yang

mengalami fluktuatif. Untuk itu, maka perusahaan hams bemsaha

meningkatkan penjualan agar laba yang diperoleh pemsahaan mengalami

peningkatan pada setiap tahunnya.

2) Harga saham PT Goodyear pada setiap bulannya relatif stabil, hal ini

menunjukan kineija pemsahaan beijalan dengan baik. Keberhasilan suatu

pemsahaan yang sudah go public dapat dicerminkan oleh harga sahamnya.

Dengan harga saham yang tinggi maka ada indikasi membaiknya prospek

pemsahaan ke depan. Untuk itu, maka pemsahaan hams bemsaha

mempertahankan harga saham PT Goodyear Indonesia Tbk tetap stabil

dan mengalami peningkatan pada setiap tahunnya agar investor tertarik

untuk membeli saham PT Goodyear Indonesia Tbk.

3) Analisis fundamental mempengamhi harga saham pada pemsahaan. Jika

kemampuan pemsahaan untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga

saham akan meningkat pula. Dan agar para investor berminat untuk

mebeli saham pemsahaan PT Goodyear Indonesia Tbk, maka pemsahaan

hams bemsaha meningkatkan laba pada setiap tahunnya agar membuat

harga pasar saham mengalami peningkatan juga.
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Perhitungan MVA PT Goodyear Indonesia Tbk
Periode 2005 • 2008

Katsrangan 2005 2006 2007 2008

Harga per lembar saham 8,000 6,600 13,000 5,000

Jumlati saham beredar 41,000.000 41,000,000 41,000,000 41,000,000

Market value of equity 328,000,000,000 270,600,000,000 533,000,000,000 205,000,000,000

Book value of equity 275,926,332 281,233.081 299,524,255 296,728,308
MVA 327.724.073.668 270,318,766.919 532.700/t76,745 204,703,271,692

Market Value Of Equity 2005 = (8,000) (41.000,000) = 328,000,000,000
Market Value Of Equity 2006 = (6,600) (41,000,000)» 270,600,000,000
Market Value Of Equity 2007 = (13,000) (41,000,000) = 533,000,000,000
Market Value Of Equity 2008 = (5,000) (41,000,000) = 205,000,000,000

MVA 2005 = 328,000,000,000 - 275,926,332 = 327,724,073,668
MVA 2006 = 270,600,000.000 - 281,233,081 = 270,318,766,919
MVA 2007 s 533,000,000.000 - 299,524,255 = 532,700,475,745
MVA 2008 = 205,000,000,000 - 296,728.308 = 204,703,271,692



DATAIHSG

2005

2006

2007

2008

Januari 1045.44

Februari 1073.83

Maret 1080.17

April 1080.17

Mei 1088.17

Juni 1122.37

Juli 1182.3

Agustus 1050.09

Septonber 1079.27

Oktobo- 1058.26

Novembo* 1017.73

Desonber 1162.63

Januari 1229.7

Februari 1216.14

Maret 1322.97

April 1464.4

Mei 1330

Juni 1310.26

Juli 1351.65

Agustus 1444.49

September 1534.62

Oktober 1580.77

November 1718.96

Desember 1805.52

Januari 1,757.26

Februari 1,740.97

Maret 1,830.92

April 1,999.17

Mei 2,084.32

Juni 2,139.28

Juli 2,348.67

Agustus 2,194.34

September 2,359.21

Oktober 2,643.49

Novfflnbcr 2,688.33

Desember 2,745.83

Januari 2,627.25

Februari 2,721.94

Maret 2,447.30

April 2,304.52

Mei 2,444.35

Juni 2,349.11

Juli 2,304.51

Agustus 2,165.94

Septanber 1,832.51

Oktober 1,256.70

NovMnber 1,241.54

Desember 1,355.41



Sritti Bwiga SeiTahun 2005

INd ftriode

OBcluartBn Tanflgal: 12/28/2005
Rate

12.75%

PteJuaftenTwifloal 12M4/2C05 12.75%

3PtetortenTangg 12/7/2005 12.75%

DteliariianTana 11/3(V2005 1Z25%

Pteluaftan Tangga 11/23/2005 12.25%

6 DtefaaitenTanfl 11/16/2005 12.25%

OteliaflanTanBBa 11/S/2005 12.25%

PtefciarianTanggal 10/26/2005 11.00%

DicBbariBiiTaiiBgal 10/18/2005 11.00%

10/12/2005 11.00%

DlgfaartenTaiigi 10/5/2005 11.00%

DteliaftenTanaoal 0/28/2005 10.00%

CftgluarignTangHal 8/21/2005

PiiBluariBiiTaiifltBl 8/14/2005

10.00%

10.00%

15 DialuartcanTaiiflga 8^2005 10.00%

16 CtelUaflanTanaga 8/31/2005 9.51%

17 PteluaflBnTangsal 8/24/2005 8.75%

18 DfteluartenTanggal 8/160005

19 EteluartBnTanggal 8/10/2005

8.75%

8.71%

20 Ptebarttan Tangg 8/3/2005 8.50%

21 OtebartanTancoal /Z7/2005 8.49%

22 Dkebartan TajTggaJ /200005 8.49%

23 Dtebaifcan Tanggi /130005 8.49%

24 OteluailanTangoal /e/2005 8.44%

25 PtetortanTanggal 609/2005 8.25%

26 PtebaftenTangga 602/2005 8.18%

27 DtebariBnTangsal 6/150005 8.06%

28 DtebaftanTtoioaal 6/80005 8.02%

29 POBluaflginTanggal 10005

30 PtebaitanTanwa SOS/2005

7.98%

7.95%
31 ClBluaflBnTanggal 5/180005 7.80%

32 PteluaricanTangBa 5/11/2005 7.87%

33 PtefaaricanTanggat SM0005 7.81%

34 Ptebarinn Tanaaal 400/2005

35 PtebarfcanTangflal 4/80005

7.70%

7.53%

36 PtebarianTanggal 60005 7.44%

37 Ptebarttan Tanpgal 300005

68 Ptebarttan Tanggal 6/2005

7.43%

7>»3%

39 Ptebarttan Tanoflal 2/20005 7.42%

40 Ptebarttan Tanggal 80005 7.42%

41 Ptebarttan Tanggal S0005 7.42%



Suku Bunga SBI Tahun 2006

No Pe«iode Rate
1 Dikeluarfcafl Tanggal: 12/28/2006 9.75%

1 Dikeluarfcan Tsnggal; 12/20/2006 9.75%

Otkeluarkan Tanggal: 12/13/2006 9.75%

Dikeluaikan Tanggal: 12/S/2006 10.25%

Dikehjaifcan Tanggal: 11/29/2006 10.25%

e Dikeliiarkan Tanggal: 11/22/2006 10.25%

DIketuarkan Tanggal: 11/15/2006 10.25%

e DIkeluaikan Tanggal; 11/8/2006 10.25%

s Dikduaikan Tanggal; 11/1/2006 10.75%

10 Oikeluaikan Tanggal: 10/18/2006 10.76%

11 DIkeluaikan Tanggal; 10/11/2006 10.76%

IS DIkeluaikan Tanggal: 10/4/2006 11.25%

13 DIkeluaikan Tanggal: 9/27/2008 11.25%

M DIkeluaikan Tanggal: 9/20/2006 11.25%

IS Diketuaikan Tanggal: 9/13/2008 11.25%

16 DIkeluaikan Tanggal: 9/6/2006 11.25%

17 DIkeluaikan Tanggal: 8/30/2006 11.75%

18 DIkeluaikan Tanggal: 8/23/2006 11.75%

19 DIkeluaikan Tanggal: 8/16/2006 11.75%

20 DIkeluaikan Tanggal: 8/9/2006 11.75%

21 DIkeluaikan Tanggal; 8/2/2006 12.25%

22 DIkeluaikan Tanggal: 7/26/2006 1Z25%

23 DIkeluaikan Tanggal: 7/19/2006 12.25%

24 IXkeluaikan Tanggal: 7/12/2006 12.25%

25 DIkeluaikan Tanggal: 7/5/2006 12.50%

26 DIkeluaikan Tanggal; 6/28/2006 12.50%

27 DIkeluaikan Tanggal: 6/21/2006 12.50%

28 DIkeluaikan Tanggal: 6/14/2006 1Z50%

29 DIkeluaikan Tanggal: 6/7/2006 12.50%

30 DIkeluaikan Tanggal; 5/31/2006 12.50%

31 DIkeluaikan Tanggal: 5/24/2006 1^50%

32 DIkeluaikan Tanggal: 5/17/2006 1Z50%

33 DIkeluaikan Tanggal: 5/10/2006 1Z50%

34 DIkeluaikan Tanggal; 5/3/2006 12.74%

35 DIkeluaikan Tanggal: 4/26/2006 1Z74%

38 DIkeluaikan Tanggal: 4/19/2006 12.74%

37 DIkeluaikan Tanggal: 4/12/2006 12.74%

38 DIkeluaikan Tanggal: 4/5/2006 12.73%

39 DIkeluaikan Tanggal; 3/29/2006 12.73%

40 DIkeluaikan Tanggal: 3/22/2006 1Z73%

41 DIkeluaikan Tanggal: 3/15/2006 12.70%

42 DIkeluaikan Tanggal: 3/8/2006 1Z74%

43 DIkeluaikan Tanggal: 3/1/2006 1273%

44 }lkeluaikan Tanggal: 2/22/2006 1274%

45 DIkeluaikan Tanggal; 2/15/2006 1274%

48 DIkeluaikan Tanggal: 2/8/2006 1275%

47 DIkeluaikan Tanggal; 2/1/2006 1274%

48 DIkeluaikan Tanggal; 1/25/2006 1275%

49 DIkeluaikan Tanggal: 1/18/2006 1275%

501DIkeluaikan Tanggal: .1/11/2008 12.75%

51 DIkeluaikan Tanggal; 1/4/2006 1274%



Bl Rate 2007

No. Periode Rate
1 4-Jan-07 9.50%

26-Feb-07 9.25%
36-Mar-07 9.00%

4 5-Apr-07 9.00%
5 8-May-07 8.75%

67-Jun-07 8.50%

7 5>Jul-07 8.25%

8 7-Aug-07 8.25%
96-Sep-07 8.25%

108-Ocl-07 8.25%
11 6-Nov-07 8.25%

126-Deo-07 8.00%

Bl Rate 2008

No. Periode Rate

1 Jan 10.83%

2 Feb 7.93%

3 Mar 7.86%

4 Apr 7.99%

5 Mei 8.31%

6 Jun 8.73%

7 Jul 9.23%

8 Agt 9.28%

9 Sep 9.71%

10 OM 10.98%

11 lov 11.24%

12 Des 10.83%



Harga Saham PT Goodyear bidonesia Tbk
Periode 200S-2008 Perbulan

2005 DaviasI Return DevlasI Kuadrat Perkalian Daviaal
Bnlan Harga IHSG R. Saham R.IHS6 Saham IHSG Saham IHSG .'Kuadrat

Desembar 8600 1000.23
Janoan 9000 1045.44 4.65% 4.52% 0.05 0.03 0.0028 0.0010 0.0016
Februan 9000 1073.83 0.00% 2.72% 0.00 0.01 0.0000 0.0002 0.0001
Maret 8050 1080.17 -10.56% 0.59% (0.10) (0.01) 0.0102 0.0001 0.0008
Aoril 7850 1080.17 -2.48% 0.00% (0.02) (0.01) 0.0004 0.0002 0.0003
Mei 8700 1088.17 10.83% 0.74% 0.11 (0.01) 0.0127 0.0000 (0.0008)
Juni 9000 1122.37 3.45% 3.14% 0.04 0.02 0.0015 0.0003 0.0007
Juli 9034 1182.3 0.38% 5.34% 0.01 0.04 0.0001 0.0015 0.0003
Aeustus 8100 1050.09 -10.34% -11.18% (0.10) (0.13) 0.0098 0.0159 0.0125
September 7850 1079.27 -3.09% 2.78% (0.03) 0.01 0.0007 0.0002 (0.0004)
Oktober 8050 1058.26 2.55% -1.95% 0.03 (0.03) 0.0009 0.0011 (0.0010)
November 8050 1017.73 0.00% -3.83% 0.00 (0.05) 0.0000 0.0028 (0.0002)
Desember 8000 1162.63 -0.62% 14.24% (0.00) 0.13 0.0000 0.0164 (0.0002)
Rata-rala -0.44% 1.43% 0.0000 - 0.0390 0.0397 1 0.0136
Standar deviasi 5.95% 6.00%
Varians 0.35% 0.36%
Koefisien variaa (13.65)

CovGY&mSG 0.0012

Korelasi 0.3469

Beta 0.3438

Cov. GDYR & IHSG = 0.0136 /11 = 0.0012
Var. GDYR = 0.0390 /11 = 0.0035
Var. IHSG = 0.0397 /11 = 0.0036
St. Dev. GDYR = V 0;0035 = 0.0595
St. Dev. IHSG = V 0.0036 - 0.0600
Koeflsien Varlasi GDYR = 0.0595 /-0.0044 = -13.65
Koefisien Varlasi IHSG = 0.0600 / 0.0143 4.1958
Beta = 0.0012 / 0.0035 = 0.3438
CAPM

Ri = Rf + Pi (Rm - Rf) = 9.30% + 0.3438 (1.43% - 9.30% ) =6.59%
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Ibiga Saham PT Goodyear Lidonesia Tbk
Periode 2005-2008 Perbulan

2007 Deviasi Return' Devtaai Kuadiat KOfKaiian uavnmi
Bnlan Harga IHSG R. Saham R.fHS6 Saham IHSG Saham IHSG Kuadrat

Desember 6500 1805.52 •

Januari 6000 1,757.26 -9.09% -2.67% (0.16) (0.06) 0.0245 0.0040 0.0100
Februan 7000 1,740.97 16.87% •0.93% 0.10 (0.05) 0.0102 0.0021 (0.0047)
Maret 8350 1,830.92 19.29% 5.17% 0.13 0.01 0.0162 0.0002 0.0019
April 9600 1,999.17 14.97% 9.19% 0.06 0.06 0.0070 0.0030 0.0046
Mei 10488 2,084.32 9.25% 426% 0.03 0.01 0.0007 0.0000 0.0002
Juni 9500 2,139.28 -9.42% 2.64% (0.16) (0.01) 0.0256 0.0001 0.0017
Juli 10500 2,348.67 10.53% 9.79% 0.04 0.06 0.0016 0.0037 0.0024
Agustus 9500 2,194.34 -9.52% -6.57% (0.16) (0.10) 0.0259 0.0105 0.0165
September 8800 2,359.21 -7.37% 7.51% (0.14) 0.04 0.0194 0.0015 (0.0053)
Oktober 9500 2,643.49 7.95% 12.05% 0.01 0.08 0.0002 0.0070 0.0012
November 9850 2,686.33 3.68% 1.70% (0.03) (0.02) 0.0008 0.0004 0.0006
Desember 13000 2,745.83 31.98% 2.14% 0.25 (0.02) 0.0645 0.0002 (0.0039)
Rata-rata 6.58% 3.69% - - 0.1967 0.0329 0.0250
Standar deviasi 13.37% 5.47%
Varians 1.79% 0.30%
Koefiaen variasi 2.0335

CovOY&mSG 0.0023

Korelasi 0.3111

Beta 0.7606

Cov. GDYR & IHSG = 0.0250 /11 = 0.0023
Var. GDYR = 0.1967 /11 = 0.0179
Var. IHSG = 0.0329 /II- 0.0030
SL Dev. GDYR = V 0.0179 = 0.1337
St Dev. IHSG = V 0.0030 = 0.0547
Koefislen VarlasI GDYR = 0.1337 / 0.0658 = 2.0335
Koefisien Variasi IHSG = 0.0547 / 0.0369 = 1.4823
Beta = 0.0023 / 0.0030 = 0.7606
CAPM
Ri = Rf + pi (Rm - Rf) = 8.60% + 0.7606 ( 3.69% - 8.60%) = 4.87%



Haiga Saham PT Goodyear Indonesia Tbk
Periode 200S-2008 Perbulan

Bnlan

2008

Kama

13000

iHSG R. Saham R.IH86

DavlasI Return

Saham IHSG

DevlasI Kuadrat

Saham IHSG

Perkalian DevlasI

Kuadrat
Desember

Januari

2,745.83

2.^72514800

20000

13.85% -4.32%

3.60%

0.19 0.01 0.0352 0.0001 0.0015
2,721.94

2.447.30
35.14%

-6.00%
0.40 0.09 0.1604 0.0076 0.0349

April
18800 •10.09%
15600 2.304.52 -17.02% -5.83%

(0.01)

iOJ2i
(0

(0.05)

(0
0.0001 0.0025

.01) 0.0147 0.0001
0.0005

14500

12700

2,444.35
2,349.11

-7.05%

-12.41%

6,07%

-3.90%

.02)
(0

0.11 0.0005 0.0125 (0.0024)

(0
Juni

Juli 14588

14650

2.304.51

2,165.94
14.87%

.0.43%

-1.90%

-6.01%

.08)

0

0.01

.20
0.0056 0.0001

0.03 0.0391 0.0010
.0009)
0.0063Agustus 0.05 jmi

(0
0.0028 0.0001 (0.0005)

0
September

Oktober

13700

11000

1,832.51

1,256.70
■0.48%

-19.71%
-15.39%
-31.42%

(0.02) .10) 0.0002 0.0106 .0016

0.05
fO-26)
0

0.0219 0.0693

Desember
Rata-rata

11000
5000

1,241.54
1,355.41

0.00%
-54.55%

-1.21%
9.17%

.04
(0.50)

0.0024 0.0015
0.14 0.2463 0.0204

0.0019
(0.0708)

-4.91%
21.94%

-5.10%
10.69%

0.5293 0.1257

Varians
Koefisien variasi
CovGY&mSG
Koretasi
Beta

(4.47)
0.0011
0.0463
0.0951

4.81% 1.14%

Cov. GDYR & IHSG = 0.0120 /11 = 0.0011
Var. GDYR = 0.5293 /11 = 0.0481
Var. IHSG = 0.1257 /11 = 0.0114
St Dev. GDYR = V 0.0481 = 0.2194
St. Dev. IHSG = V 0.0114 = 0.1069
Koefisien Variasi GDYR = 0.2194 / -0.0491 = -4.47
Koefisien Variasi IHSG = 0.1069 / -0.0510 = -2.0960
Beta = 0.0011 / 0.0114 = 0.0951
CAPM
Ri = Rf + pi (Rm - Rf) = 9.42% + 0.0951 (-5.10% - 9.42%) = 8.04%
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Universitas
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Bogor, 21 April 2010

ansvah

Industrial Relations Manager

r Indonesia Tbk.

o. 27 - Bogor-16161

251) 8322071, Fax. : (62-251) 8328088 www.goodyear-indonesla.com



PT GOODYIiAK IMUOMgSIA. Ibk

Lampiran 1/1 ScAetfi/to

NBRACA

31OESBMBER 2O0»DAN 200S
{Olr^slskan dalam rlbuon Rupiah,
kecuali dnyalBlcan lain)

aALANcesneera

AS AT 31 DECEMBER 2000 AMD 2005
(Expnssed in thousand Rupiah,

tmkiss oOtemisa stated)

-t'atataiv

20DR Wotefl

AKTIVALANCAR
Kas dan «otara kas

Piutang usaha
• Plhak ket^ (aetelah (Ocurangi

penyislhan plutang lak teft^ih
BBbraarRp 1.458.607 dan
Rp 1.007.220 pBcfa 31 Desember
2006 dan 2O05)

- Plhak hubungan ladmews)
Piutang lain^aln
Persediaan (setelah dSsurangi

panyiitltan uniuk keusangan,
fcetoblhan dan pentininan itUal
iBBftsaa Darain seMsar

Rp 1.169.377 dan Rp 1.020.518
peKta 31 Doeember SOOO (tan 2005)

75.212.328

Biaya dBuosr (fimuka

Jumlah aktiva lancar

AKTtVATflDAKLANCAR
PkkatQ pViaK nubimgan tattfflswa
Aktiva pajsA tanggbltan, beirsih
AMivsi (setelsh dlkurangi
aJcumul^ penyvsulan sebwar
Rp 330.566.639 dm Rp 312993AQ2
paeda 3i Oasember 2006 itan 2O05
dam penyisthan penuntnan naai akBva
letsv ssbesar Rp 6..ie6.337 paoa
31 Elesatabar 2006 dan 2005}

Bebon (fitaflsgueikari (cetolah iSkurangi
akumul»l amordBadt Rp 2.296.109
dan Rp 2883.822
pada 31 Oasember 2006
dan 2005)

Biaya dibayardiinuka
Aktiva ialn-^

Jiiinliah aktiva ddak lancaf

JUMLAH AiOlVA

23860.664 2d,5
03,431.743 2e.6,56

8.759,721

101,405.171 20.7

5857.757 t3a

20

3D9.609.09B

3,167.992 2C,6C

18.138.765 21,13d

115.195.592 2f,8 111,655,349

2366,201 2h
14,815 29

6-336.904 6

14S.241JM9

.mmm

joosi

CUMREUTASSETS
64,338,$ad Cash and cash equh/ahntc:

TnddJoceSvobtes
Thoitl/wrOaaf/ietofofovf^ -

/br doiddftii/ aocnunta vf
Rp f,45ei60randRp 1J507^

asataiueeondtpr

13.665,612 2005 and 2005)
87,070,386 Rakded pardao
6244,778 OOiBfiaeMvmblBS

inuanUafmt

(net o/piov/sllon for otuotleta,
excassivB anddiecraaaed
mt rsoKsaMe valkia of

Rp 1.169,377and Rp 1,020,618
109,G47,49S «dint3i4>eceniberSd0O«nd3OO9)
32,622,511 Ctefmfortaxpohimf

Pntpalri ai^mmutn

317.633.954 rotet cment ossets

NOMCURREMT ASSETS
2,192,022 Amounts duo pom roiaodpwiios
16,543,910 Oeio/redtax as$^ net

Fixad aaoeto (net ofaooumutolad
depredation ofRp 339,686,630 and

FU>313.S93J02asat
31 December 2006and2005

and proiA^onfixiinpobm^ofOked
assets at Hp tsjSd,33/Bs at
31 December 2006 mf2005}

Defettadcftugaa (net of
stnaimdnM amMOxaBnn nf

Rfy 22^,109 and tip 2,0^,823as
2.603.488 at3f X>e(tan)tiefi005and20i05)
636,588 /^apsidsjaieinses

7.269.S8§ Otftorassets

141.102.943 7ata/nafl<upei)t assets

45a,yaa ft«>B TOTAL ASSETS

') disajikan kembali. liliat Catalan 2e *) 8S restated, see Note 2o

Catalan atas laporan keuangan merupakan laagian yang
tidek tevpisahJtan dsri laporan keuangan.

TTis spcoirrviany;^ notes form an integ/afpart
of these fmanciaJ siate/neafs.



PT OOODYeARINDOI«e8IA.TbK

r^RACA

31 0E8EMBER 2006 DAN 2009
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah.

uimpiriin 1/2 scneaufis

BALANCE afters

AS AT31 DECEMBER 200B AND ZOOS
(EKI>n9sed In thoussnd Ruf^.

untesa othanvtse stated)

KEW/UI6AN LANCAR

Hutans usaha
Plliak Itoligo

- Hhek hubunQiBn istimewa
Hulang iBin^in
Sayayang masai harus tfibayar
Hutang
Huiangdiviwen
Kevwa^nn dfaslimasi gBrami produk

Jumlah keiwB^n lancar

KEWAJIBAN TWAK tANCAR
Hutang plhsk hubunsan IsHmewa
Kewajiban (fiBsUmBsT
imbalan kBifa

Jumlah kewajitwn liiM tsncar

JUttUH KEWAJIBAN

EKUITAS

Modal salnam • nllal nominal Rp 1.000
pef saham (Ru|Mh penuh);
itiuUvl Uauw, c^tipvllujii dwi tlbwio r
pe«nri)-41.000.000 saham

SaMo labai

- Tolah<£lmlifkBnp6aggunaannya
- Bekim ditentukan penggimaannya _

JianEah ekuaas

JUMLAH KEWAuHBAN
DANEKU1TA6

Catatan/

gflflg gfflosn

76.000,.702
17,245,.623
14.^.575
18,041,351
6,925,516
720,329

2.St2.SS1

1W.0a.737

14,735,743

19.053.406

34389.149

170.017^00

281.233.081

jsx iuvT

10

2o,0c,1O
11
12

21,134)

2k

2e,ee

21,14

41,000,000 19

450,000
239.783.081

73.065.816

30494,508
14^81.619
14^86,244
2.260.0B5
690,262

2912.551

139.391.QBS

23,082,844

20.326.63S

-JGLUaj033

182.810.564

41,000,000

450,000
.j234AaL332

275.928.332

■4«.7ao,<>gg

CUlWENt UABIUriES
Trade payables
ThMperHea -

Related pa/Ees ~
Qthturpayabtea

Accrued expenses
Taxes payable

DMdands payable
ProvlMor) fotr product wamnty

Total cwreuif l^a&ffiib'es

NON-CVRRENT UABIUT1ES
Amounts rbm to retMadpaiUes

Provision for emptoym
beneStseMiptdon

Total non-current SabriBties

TOTAL UABHJTIES

EQUITY

Sbere capital - par vatue ofRp 1,000
parsbefB ̂ Rui^h);

autnaitaed, AssusersfN/ftil^
paftf • 41,000,000 shares

Kolained earninffe
Appropriated •

C/nspprDpriateri -

Total erpilty

TOTAL UABaJnES AND
EOWTV

') diftajikan ksmbnlt, iflvit Calainn 7tt *) ate ranted, 5M>> Aldh?

Catalan etas laporan fcauansan menipakan bagten ysns
tidak tsniisahkan dari lapcian kauangan.

77>e acriompririyi^ no/es form anrntegraf part
of these Rnaneiat stal&netrfs.



LAPQRAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YAM6 BERAKHIR
31 DESEHBER200«PAN 2005
(Olnyatakan (tetam ribwn Rupiah.
keojaD {fmyal^CBn lacn)

PT OOODYCAR INOONSaiA Tbk

Lampiran 2 fic/miAifo

STATEtimNTS OPINCOUE
«W? THE YEARS ENDED

31DeCmitBERmeAND200S
{Eitpresstedin Jhousond

unless otbeiwiae stated)

2006

Catatan/

Nates «>P81

Psi^alan barslh

Harga pekok pai^ualan

Labakotor

Doban uaaha

B8ban|M#ialan
Bebsn umum dan admlnlstfasi

Jumlah bcdtan uaaha

Labar(nigl) usaha

Panghasllanftb^ian) laln*laln
Pendopatan bwopa
Ksunluhgan selislh ku^, bersih
Beban bunoa dan keuanaan
Kaunhmgsfi panjualan akOva ietap
Lain-lain, bosih

Lal}a/{nt6})4obtlum
ps^alt ponahaaitan

Sa2.42&.33t ^,17 875,047,306

<888.625.2121 2j.18 (B33.454.892>

II3.HU2.11M _ 41.0W2.414

(26.427.310) 2i.19
w ana AMI 2i.lB

f48.320.994)

3,276,302

11,950
(385.176)
450,720

<2192.266)

1.161 .Wg

36,642,760

20

2b
21
8

22

(25,026,427)

(51.934.981)

1,172,627

1.334,973
(455.185)
1,242,420

40.751

-amzas

(7.006.781)

Nataalea

Cost of soods so/tf

Bmsa profit

Opamtlag oKftanaea
^lEng expenses

I and adMnMmlhnv

Toial operating expenses

{^eraOng kteome/ilossf

Other Ineome/iexpemes)
Meroetinoomo

Eoroignexetwnsogain, n&l
Interest sod (Kmmclla/expenses

Gains on tSspasaloffixedasseis
MisceSaneous.net

fncomo^floce}^ bofaro tax

(Beban)Anaitraat pajrt pen^aailan

• Baban pajak fsini
• Manfaal pa)ak (angguhan

Laba/(nigii) beraih

Labaf(rati) par saham daser
(Rupiah penuh)

(12,840,866) 2i,13c

1.«H.0« 2S.13C

/flgdBjQII)

3S.3M.740

^ 2m

(5377.513)

g.»3.7a7

—m2a5

18800.1071

jm

Ineatno bur fa30>iMea}AaftelBt

Current tax expense -

De/bind lax PenaPI -

/MUnaomoApeBe)

Baste earrttnos/SSqss)!
per aftare (faff Higilah)

') dls^iKan KsmbaD, (Ihat Caialan 2e 7 as restated, sea (Vote Ze

Catalan ataa teporan fceuangan marupakan tiagian yang
tMok torpiaohkan dari laperan Siouangon.

rne accornpanylng notes fom an rnfopratpad
of thcaa Nnaneial atotcmenta.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran 1/1 Schedute

NERACA

31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinvaiakan lair )

BALANCE SHEETS

AS AT31 DECEMBER 2008 AND 2007

(Expressed in thousand Rupiah.
unless olhenvise staled)

2008

Catataa'

Notes

ASET LANCAR

Kas dan setara os

Hmtang usaha
Pihak ketiga (setelah dikurang-

penyisihan piutang tak tertagih
sebesar Rp 180.523 dan
226.975 pada 31 Dcsember
2008 dan 2007)

Pihak hubungari istimewa
Piutang laln-lain
Pcrsediaan (sctelah dikurang:

penyislhan persediaan usang dan
tidak lancar sebesar Rp t.213.910

oanRp t 155.789 pada
31 Desemoer 2008 dar^ 2007)

Tagman restitusi pajak
3>aya dibayar dimuka

Jijmlah'aset lancar

ASET TIDAK LANCAR

Piutang pihak nubungan istimev;a
Asei pajak tangguhan, persih
Aset teiap (setejah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 396.C09.403 dan Rp 361.101.971
pada 31 Desember 2008 dan 2007)

Beban ditangguhkan (setelah tJikurangi
akumutasi amodisasi Rp 2 542.891
dan Rp 2.327.604 pada 31 Desember
2008 dan 2007)

Blaya dibayar dimuka
Asei iain-lam

Jumlah ase! tidak lancar

JUMLAH ASET

161.867,147

20.653.186
75.890.854

4.478,842

150.949.721
30.985.910

708.256

44S.S33 916

4.460,505
16,325.639

2d.4

2c.4.5c

2e.6
t2a

29

2c.5c
2i.12d

548.280.052 21.7

1.957.626
391.528

5.369.939

576.795.289

tJ22^9^205

2h

2g
8

2007

63 260.400

22.356.052
98.530,730
9.731,642

123.441.087
10,298.729

I  105.921

328.724.561

1.920.108
19.034,554

221 634 067

2.172,913

191,150
5.983.986

250.936.778

CURRENT ASSETS

Cash and cas/i egu'Vaitvif.s
Trado receivables

tnird parties (net of provision ■

for doubtful accoonfs of

Rp 180.623 and Rp 226,975
as at 31 December

2008 and 2007)
Related parties
Other receivables

Inventories

(net of provision for obsolete
and slow moving inventory of

Rp 1.213,910and Rp 1,155.789 0$
at 31 December2008 and 2007)

Claims for lax refuna

Prepaid expenses

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS

Amounts due from lelsted parties
Deferred tax assets, net

Fixed assets (net of accumulated
depredation ofRp 396,009.403

andRp 361,101,971 at
31 December 2008 and 2007)

Deferred charges (net of
accumulated amortization of

Rp 2:542,891 and Rp 2,327,604
at 31 December 2008 and 2007)

Prepaid expanses
Other assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

Catalan aius laporan kcuangan merupakan bagian yang
tidak terp'sahkan dari taporan keuangan

The accoropanytng notes form an integral pan
of these financial' statements.



NERACA

31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(Dinyatakan dalam nbuan Rupiah.
kecuali dinyatakan lain)

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran 1/2 Schedule

BALANCE SHEETS
AS AT 31 DECEMBER 2008 AND 2007

{Expressed in thousartd Rupiah.
unless otherwise stated)

Catalan/

2008 Notes 2007
KEWAJIBAN LANCAR

liuiang usaha
- Pihakketiga 96,681.133 9 143,610,984
- Pshak hubungan istimewa 36,600,170 2c.5c,9 27,303,239
Huiang Iain-Iain 108,983,378 10 30,262.469
Siaya yang ma$ih r.arus dibayar 23,899,374 n 25,318,615
Hutang pajak 2,521,548 2l,l2b 7,461,370
Hutang divden 794,637 756,657
Pinjaman jangka panjang - jatuh
tempo dalam satu tahun 20.718,750 13

Kev/ajiban diestimasi garansi praduk 2,223.957. 2k 2,223,956
Penyisihan imbalan kega 7.006.344 21,14 6.134.213

Jiimlah kev/ajibat) lancar 299.429.291 243.071.513

KEWAJIBAN TIDAK UkNCAR
Hutang pihak hubungan istimewa 104,516,008 2c.5c 24,039.610
Pinjaman jangka panjang 310,781.250 53
Penyisihan imbalan kerja 10B74.348 21,14 13 025.061

Jumlan kewajiban lidak lancar 426.171.606 37.065 571

JUMLAH KEWAJIBAN 725.600.897 280.1.37084

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal

Rp 1.0GO per saham (Rupiah penuh)
modal dasar. dilempatkan dan
disBlor penuh - 41.000.000 saham 41.000,000 15 41.000,000

Satcio laba

■ Telah ditentuican pcnggunaannya 450,000 450.000
Belum ditentukan penggunaannya 255.278.308 268.074.255

Jumlah eia.')tas -mmm 299.524.255

JUMLAH KEWAJIBAN

DAN EKUITAS 1.022.329.205 __579.661.339

CURRENT LIABILITIES
Trade payables
Third parties -

Related parties -
Other payebles

Accrued expenses
Taxes payable

DMdertdspayables
Long term loan - duo within

one year

Prowsion for product warrarrties
Provision for employee benefits

Total current Habililios

NON-CURRENT LIABILITIES
Amounts due to related parties

Long term loan
Provision s?n)p/oy/T>en( benefit

Total non-current liabilrtics

TOTAL LIABILIVES

EQUITY
Share capital - par value of

Rp t.ooo per share (full Rupiah),
authorised, issued and fully
paid - 41.000,000 shares

Retained earnings
Appropriated •

Unappropriated -

Total equrty

TOTAL LIABtLtTIES AND

EQUITY

Catatan alao laporan Keuangan rnerupakan baglan yang
tidatc terpisahkan dari iaporan keuangan

The accompanying notss (arm an integral part
of Lheso financial staiements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran 2 Schedule

LAPORAN LABA RUG!

UNTUK TAHUN VANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(DInyatakan dalam rsbuan Rupiah.
kecuali dinyatakan lair)

STA TEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2008 AND 2007
{Expressed in thousand Rupiah

unless othenrhse stated}

2008

Catalan/

Notes 2007

Penjualan bcrslh

Harga pokok penjualan

Laba kptor

Boban usaha

Beban psnjualan

Beban unvutn dan adnvnistrasi

Jumiah beban usaha

Laba usaha

Penghasllan/(boban) Iain-Iain
Pendapatan bunga
Rugi setisih kurs. bersih
Beban bunga dan keuangan
Laba penjualan asel tetap
Lain-lain, bersih

Laba scbelum

pajak penghasilan

Beban najak penghasilan

Laba borsih

Laba per saham dasar

(Rupiah penuh)

Laba per saham dilusian
(Rupiah penuh)

•1.244.519.327 2i.17

i! 149 962.2951 2], 18

94.5r>7 031

(26.339.794 } 2],19

(24.818.S24i 2; 19

(51.158.3181

43 398.713

1.045.120

(34.312.395)
(4.959.119)
1 434,805

3.762

(35,787.827)

20

2b

7

21

5,610.886

. (5.798.8331 21.12c

812.C53

-20 2m

_2Q 2n

!.088.862.056

(975.475 OISI

,..112,357,037

{31.021.671)

(22 758 1821

(53.779.85.31

58.SQ7 184

2.760.438
(2.162,034)
(247.122)
1.137,028
1.067.001

2 555.261

61,162.445

(13,763.27.1}

42.399 174

-■im

Net safes

Cost of goods sold

Gross profit

Operating expenses
Soiling expenses

General and
actnimssrative expenses

Total operating expenses

Operating income

Other lncome/{exponses}
Interest income

Poreigr\ exchange lass, net
Interest and financial expenses

Gam or} disposal of fixed assets
Miscellaneous, net

Income before tax

Income lax expanse

Not Income

Basic earnings
per share (full Rupiah)

Diluted earnings
per share (full Rupiah)

Catalan atas laporan keuangan cnerupakan Dagian yang
tidak lerplsahican dai*i laporan keuangan

The accompanying notes form an iniegralpar,
of these financial staiernOnts-



joodyear Indonesia Tbk GDYR

ompany Report: January 2008 As of 31 January 2008
Board Individual Index 1,184.000

xlustiy Sector: Miscellaneous Industry (4) Listed Shares 41,000.000

idustry Sub Sector; Avtomolrve And Components (42) Market Capitalization 606,800,000,000

3MPANY HISTORY I
itabllshed Date ; 2&Nlan-1917

tting Date : 22-Dec-19eo '

Kter Wrrlor IPO ;

PT Merincorp

PT Danarekea

icurities Admlnistralion Bureau:

PT Blue Chip Mulla

Bina Mu/ia Building I, 4tti Fl.

Jl. MR. Rasuna Said Kav. 10. Jakarta 129S0

PhotM ; $20-1928,1983, 1903,1989

Fax : 520-1924

)ARD OF COMMISSIONERS i

1. Richard John Fternino

!. Felia Sallm *)

I. Marcelinut Ledewl)k Mutlof *)

/ndapendent Contmisslonefs

)ARO OF DIRECTORS \
I. Nasution bin Abdul Rahman

!. Iriawan Ibaiat

I. Kaustaf Bamelee

IDIT COMMITTEE

I. MarMlnusLodewljkMutter

!. H. Soleh Solahuddln

>. Iststa T. Siddharta

IRPORATE SECRETARY

AIIAkbar

AD OFFICE:

Jl. Pemuda No. 27

Bogor-16161

Phone : (0251)322071

Fax ; (0251)328-088

SHAREHOLDERS (January 2008)

1, The Goodyear Tire & Rubber Company 34,850,000 es.ocnt

2. Sukanta Tanudiaja 2,721,000 6.64K

DIVIDEND ANNOUNCEMENT

Bonus Cash Cum Ex Recording Payment
Year Shares Davidend Date Date Date Date F/l

1989 83.00 09-Jul-9O IO-Jul-90 16-Jul-90 20-Aug.90 F

1990 185.00 03-Jun-91 04-Jun-91 1{K/un-91 15-Jul-91 F

1991 250 00 29-May92 30-May-92 08-Jun-92 13-Jul-92

1992 300.00 16Jun-93 17-Jun-93 25-Jun-93 26-JUI-93

1993 300.00 21-Jun-94 22-Jun-94 29-Jun-94 29-Jul-94 F

1994 300.00 27-Jun-9S 2frUun-9S 0&slul-9S a4-Aug-95 F

1995 160.00 24-Jun-96 25-Jun-96 03-JUI-96 01-Aug-96 F

1996 150.00 03-JUI-97 04-Jid-97 14-Jut-97 12-Aug-97 F

1997 125.00 19Uun-98 22-Jun-9B 30Nlun-98 3IKIul-98 F

1998 500.00 02-Jur>-99 03Uun-99 14-Jun-99 13-Jul-99 F

1999 700.00 05-Jun-00 06-Jun-00 14-Jun-OO 20Uun-00 F

2000 100.00 05Uid4)1 OS-Jul-01 13-Jul-01 27-Jul-OI F

2001 i2aoo 09-Jut-02 IO-Jul-02 15>iul-02 29-JO-02 F

2002 150.00 16^lul-03 17-Jul-03 21-JUI-03 04-Au|yO3 F

2003 150.00 IS-JuMM le-JuMM 20-JU1.04 03-Aiig4M F

2004 234.00 06-JUI-05 07-Ju)-0S 11-Jul-OS 25-Jul-05 F

2005 222.00 23-Jun-06 2&-Jun4)6 26-JUIV06 04-Jul-06 F

2005 268.00 09-0ct.06 10-0ct-06 12-00-06 02-NOV-06 1

2008 856.00 21-May07 22-May-07 24-May-07 08slun-07 F

ISSUED HISTORY

TypeolUsOng

1. FM Issue

2. Company Usttng

Ustsig TreAig
Shares Date Data

6,150.000 22-Oec-80 22-Dec-80

34,850,000 02-Jan-01 02-Jan-01

mepage : httpY/www.goodyear-jndorwsla.conY

lal

reseimdi and produd dewatopmenl.

D I V I S I ON
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CLOSING PRICE* AND TRADING VOLUME

GOOOYEAR INDONESIATBK

JANUARY 2003 - DECEMBER 2007

000 T , 0.28

Jan-03 Jan-04 JatvOS JaNH Jan-07

CHANGE OF CLOSING PRICE.

MISCELLANEOUS INDUSTRY INDEX AND JAKARTA COMPOSITE

JANUARY 2003 - DECEMBER 2007

TRADING ACTIVITIES

Closing Price

Month High Law Close

Jan-03 - - 4,350

F^03 4,350 4,000 4,000

Mar-03 4,100 3.300 4,100

Apr-03 4.200 3.550 3,750

M8Y-03 4,000 3.000 4,000

Jim-03 4,000 4,000 4,000

Jul-03 4,100 4,000 4.000

Aus-03 4,000 3.500 3.800

Sep4)3 4,100 3.900 4,000

Ocl-03 3,500 3,225 3,475

NOY03 3,650 3,500 3,650

Dec-03 4,000 3,500 3,750

Freq. Voluine Value

(X) (Thou. Sh) (Millon Rp) Day

11 40 165 8

28 143 519 a

3 2 8 3

12 27 102 8

10 29 116 5

S 20 82 3

9 25 96 8

16 104 415 9

17 29 98 6

5 21 74 3

14 50 224 5

Jan-04 4,475 3,800 4,100 45 394 1.640 7

Fet>-04 4.250 4,000 4,000 102 396 1.605 16

Mar-04 4.025 3.800 4,000 36 130 515 10

Apr-04 4.100 3.900 4.100 18 162 639 9

May-04 3,850 3,500 3.500 2 2 7 2

Jun-04 4,000 3,500 4.000 28 246 908 11

Jul-04 4,200 4.000 4.050 11 46 184 4

Aug-04 4,525 3,975 4,300 94 160 677 14

Sep-04 4,900 4,300 4,725 58 65 388 13

Oct-04 7,200 4,775 6,500 67 as 506 14

Nov-04 9,800 6,600 9,000 75 100 790 11

Dec-04 9,500 6,000 9.600 31 37 327 11

. Jakarta ComposM Index

-Mtsceflanaous Industry Index

-Cleskto Price

Jan-OS 9,000 8,600 9,000 9 6 57 5

Fet>-05 9,000 6.000 9,000 2 1 10 1

Mar-OS 9.100 8,000 8,050 12 11 86 4

Apr-05 a.ooo 7,800 7,650 9 9 71 5

May-05 8,700 7.800 8,700 17 18 147 7

Jun-05 9,000 8,550 9,000 13 22 187 9

Jul-OS 9,250 8.800 6,800 30 46 413 13

Aug-OS 8,800 8.000 5,100 22 43 356 e

Sep-OS 8,000 7,850 7,850 6 19 151 6

Ocl-05 8,800 7,800 8,050 7 12 99 3

Nov-05 - - 6,050 1 0 0 1

Dec-OS 8,000 8.000 8,000 2 1 9 2

2003 2004 2006 2007

0.50 1.84 0.19 0.10 0.32

1.90 6.19 1.59 0.78 2.91

130 567 130 119 338

66 122 64 60 121

Jan-03 Jen-04 Jan-05 Jan-06 Jan-07

RES TRADED

Tie (Million Sh)

MBillon Rp)

jency(X)

(Rupiah)

9h

w

Tse

dse'

(X) 10.33

Industry (X) 0.66

(X> 0.65

/sttdpflte afianxuporalvedibo

4,350 0,800 9,250

3,000 3.500 7,800

3,750 6,600 8,000

• 3,750 B.600 8,000

14.11 -45.25

7.78 14,59

1.23 1.22

9.000 13,000

6,300 6.000

6,600 13.000

6,600 13,000

10.65 12.57

9.61 7.41

0.96 1.78

2 1 7 2

2 1 8 2

12 a 64 a

32 43 336 9

12 8 63 6

25 19 125 14

17 12 78 9

16 16 101 11

7 4 23 4

72 77 581 18

63 SO 462 14

48 36 350 15

19 14 128 12

60 78 753 14

6 4 35 6

7 4 37 6

5 3 29 5

8 11 102 5

27 27 307 11

researeh and product development.

D I V I S I ON



oodyear Indonesia Tbk GDYR

ncial Data and Ratios

lie Accountant: Hatyanto Sahari & Co. - PricewatertiouseCoopere

ANCE SHEET

on Ro except Par Value]

lunls Receivable

T Income (Expenses)

Tie before Tax

Book End; December

Dec-2003 Dec-2004 Oec-2005 Dec-2006 Sep-2007

45,254 46,099 64,229 75.212 56,996 625

72.302 112,652 108,081 125,655 128,403

500

78,655 69,436 100,170 104,405 110,436

198,765 253,419 308.156 309,609 308,925 375

151,253 138,347 111,855 115,196 159,818

9,224 7,301 7,270 6,336 5,888 260

388,062 440,841 452.103 454,651 601,767
125

13.60% 2.55% 0.61% 10.31%

88,059 109,864 139,391 139,029 172,813
0

22,907 44,821 43,419 34,569 40,087

110,967 154,706 182,811 173,618 212,900

. 39,42% 18.17% -5.03% 22.63%

41,000 41.000 41.000 41,000 41,000

41,000 41,000 41.000 41,000 41,000

41 41 41 41 41

1,000 1,000 1.000 1,000 1,000

236,096 245.135 228.292 240,233 247,867

277,096 286.135 269,292 281,233 286,867

3.26% -5.89% 4.43% 2.71%

lion Rp)
1

568,779 767.891 875,047 982,428 816,155

30.42% 13.95% 12.27%

524,991 661,812 834,253 898,626 734.799

63,789 66,079 40,794 63.802 83.356

39.512 50,479 51,935 46.321 39,250

24.275 35,599 -11,141 35.481 44.106

46.65% N/A WA

-611 3,501 3,336 1.162 2,391

23,664 39,101 -7.805 36,643 46,498

8,779 14|110 -556 11,246 14,756

14,865 24.991 -7.249 25,397 31,742

67.90% WA WA

225.74

1

230.62 221.07 222.69 178.76

150.00 234.00 490.00 656.00 -

363.04 609.54 -176.61 619.43 774.20

6,758.43 6,978.91 6.566.10 6,859.34 7,045.54

0.29 0.35 0.40 0.38 0.42

0.40 0.54 0.60 0.62 0.74

6.10 8.67 -1.73 8.06 9.27

8.54 13.67 -2.90 13.03 16-10

10.83 11.21 4.66 6.53 10-19

4.12 4.64 •1.27 3.61 5.39

2.53 3,25 -0.83 2.59 3.88

41.32 36.39 -277.13 138.19 -

4.00 2.72 6.13 12.97 .

TOTAL ASSETS AND UABILITIES

(In Billion Ruplah)

■ Assets ■LieWlities

Lllll
2003 20O4 2005 2006 Sep07

TOTAL EQUmr (in Billion Rupiah)

260

2003 20(H 2005 20C6 SepOT

TOTAL REVENUES (in BiUion Rupiah)

875

ill!
2D03 2004 2005 2006 Sep07

TOTAL INCOME (In Billion Rupiah)

2003 2004 2006 Sep«7

ahner:
icii and opinions staled or ospfassed In Sds potarwm tie kr iiiferiiesw purposes only and are not necessardy end misl not So rased upon a* Peirp Siose of ffia putuslier or of ns
sons tor v^icn the contrtOullrQ auffiora «dsX. AJnoiigh esery care has been taXan lo ansura Sis scQiiacy o1 tha Irrfoimabon eoidaiiiad atdrin Bra putnoaaon M should not be Sy aiy petaen
upon ss Ihs basrs tor takarp any aoon or nrshinQ any decision. Tho Jaksrta SlooX Exchones csimot bo hold Sabta or odrsnaSsa lasponstota Si anyway tor any a^ica action iiftan or dactston
on ttn bills or Sia facsa and opinldna alalad or anprasaad or stMsd watiln tils puMcaitoa

research and product developmenl _ _ a
D I V I S I ON
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9mpany Report; January 2010

ain Board

dustry Sector: Miscellaneous Industry (4)

dustry Sub Sector: Automotive And Components (42)

As of 29 January 2010

Individual Index

Listed Shares

Market Capitallzalion

768.000

41,000,000

393,600,000,000

)MPANY HISTORY

taUlahed Date : 26-Jan-19l7

tins Date : 22>Oec-1SBO

der Writer IPO ;

PT Merincorp

PT Oanareksa

curities Administration Bureau:

PT Blue Chip Mulia

Bine Mulia BuSdirtg 1,4lh R.

Jtn. HR. Rasuna Said i<av. 10, Jakarta 12950

Phone : 520-1928,1983,1993,1989

Fax : 520-1924

>ARD OF COMMISSIONERS

. Richard John FlemirtB

Bhra EkaGunaprtya *)

. Daniel Richard Aekerman

Independent Commtsstoners

ARO OF DIRECTORS I
.  Iriawan Ibarat

. Chandra Wuisantono

Kauslaf Bamejee

DIT COMMITTEE i

Marcellnus Lodewljk Mutter

H. Sdeh Sdahuddln

Isiata T. Siddharta

SHAREHOLDERS (January 2010)

1. TheGoctfyear Tire 8 Rubber Company

2. PTKalibesar Asri

94,850.000 85.00%

3,685.000 8.99%

OMDENO ANNOUNCEMENT

Bonus Cash Cum

Year Shares Oevidend Dale

1989 83.00 09-Jul-90

1990 165.00 03-Jur)-91

1991 250.00 29-May-92

1992 300.00 16slun-93

1993 300.00 21-Jiin-94

1994 300.00 27-Jun-9S

1995 150.00 24-Jun-96

1996 150.00 03-JUI-97

1997 125.00 1&Our)-98

1998 SOO.OO 02-Jun-99

1999 700.00 05>lui>-00

2000 100.00 05-Jul-01

2001 120.00 09sJul-02

2002 150.00 IS-Jiil-03

2003 150.00 IS-JuMM

2004 234.00 Oe-Jul-05

2005 222.00 23-Jun-06

2005 268.00 09-Oct-06

2006 856.00 21-May-07

2007 88.00 0&-May-08

2008 60.00 18-Jurh09

Ex

Data

10-Jul-90

04-Ju»-91

30-May-92

17-Jun-93

22-Jur>-94

2&-Jun-9S

25-Jun-96

04-Jul-97

22-Jun-98

03-Jur>-99

06-Jun-00

06-JuM)1

1CKIu»-02

17-J111-03

16-JUI-04

07-Jul-OS

2e-Jun-06

IO-Oct-06

22-May-07

07-May-0&

1&s)un-09

Recording

Date

16-JU1-90

10-Jun-ei

08-Jun-92

25slutvg3

29-JUIV94

0&JUI-9S

03-J(jl-9e

14-Jun-99

14-Jun-OO

IWtfl-OI

15-Jiit-02

21-Ju)-03

20-JUI-04

11-Jul-05

2&Jun-06

12-OCI-06

24-May-07

09-May-08

23-Jutv09

Payment

Date F/I

20U\ug-90 F

1S-Jul-91 F

13-Jul-92 F

26-JUI-93 F

29-JUI-94 F

04-AU0-9S F

01-Aug-96 F

12-Aug-97 F

300UI-98 F

13-Jul-99 F

20-Jun-OO F

27-Jul-01 F

2»>)uU)2 F

04-Aug-03 F

03-AUO-04 F

25-JUI-05 F

04-JUI-06 F

02-Nov-0e I

08.Jun-07 F

26-May-08 F

07-JUI-09 F

RPORATE SECRETARY

kgus Sebyanegara

AD OFFICE;

lln. Pemuda No. 27

iogor-16161

»h«ie : (0251)322071

■ax : (0251)328-088

ISSUED HISTORY

Type or Lisbng
1. First Issue

2. Company Listlrtg

Ueting Trading
Shares Date Date

6,150.000 22-Dec-80 22-08O60

34,850.000 02-Jan-01 02-jBn-01

nepage : hQpyAvww.goodyear-lndortesla.com/
al : epus_setiyanegara@900dyear.eom
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CLOSIMG PRIC6* AND TRADING VOLUME

GOODYEAR INDONESIA TBK

JANUARY 2006 • JANUARY 2010

24.800 1 i r 0.07

21.000 I
I

17,800 J. S

.1 Li'H ... ,UIIH I I

Jan4)7 J«t-08

CHANGE OF CLOSING PRICE.

MISCELLANEOUS INDUSTRY INDEX AND JAKARTA COMPOSriE

JANUARY 2006 ■ JANUARY 2010

Jakarta Composite Index

Mscettaneous Indu

ClotkM Prtea

-70%

HARES TRADED

dume (Minion SO)

alue<6lllon Rp)

requency (X)

aya

1 -70*

JaM)8 Jan-Oe Jan-10

2006 2007 1 2008 2009 Jan-10

0.10 0.32 0.71 1.43 O.OS

0.78 2.91 8.12 9.01 0.48

119 336 368 684 25

60 121 111 168 11

ER (X) 10.65

ERIndu«tiy(X) 8.61

BV (X) 0.96

AtfusMprtM sdercnporaieacaan

9,000 13,000 22.750 10.000 9,900

6,300 6,000 4,850 4,050 8,600

6,600 13,000 5,000 9,600 9,600

6.600 13,000 5,000 9,600 9.800

10.65 12,57 252.45 3.12 3.12

8.61 7.41 2.32 6.55 6.62

0.96 1.78 0.69 1.01 1.01

TRADING ACTIVITIES

CtoeIng Price Fieq. Volutne Value

Month High Low Closa (X) (Thou. Sh) (Milion Rp) Day

Jan-06 8,400 7,900 8.400 7 4 33 5

Fel^ 8.500 6.100 8.300 4 2 17 2

Mar-06 9,000 8,450 8.500 5 4 30 2

Apr-06 8,300 6,300 8,300 1 3 25 1

May-06 -  8,300 - - - -

Jun-06 7,800 7,000 7,000 2 1 7 2

Jui-06 8,000 7,400 8.000 2 1 8 2

Aue-06 8,500 7,300 8,500 12 8 64 6

Sep-06 8,400 7,600 8,100 32 43 336 9

Oet-06 8,000 7,500 7,500 12 8 63 6

Nov-06 7,100 6,300 6,300 25 19 125 14

Dec-06 6,700 6,400 6,600 17 12 78 9

Jan-07 6.600 6,000 6,000 16 16 101 11

Fel)-07 7,000 6,100 7,000 7 4 23 4

Mar-07 8,800 6,400 6,350 72 77 581 18

Apf-07 10,000 8,200 9,600 63 50 452 14

M8y-07 10,500 9,200 9,900 48 36 350 IS

Jun-07 9,800 9,300 9,500 19 14 128 12

JuM)7 10,500 9,500 10,500 60 76 753 14

Aug-07 10,900 9,500 9,500 6 4 35 6

S«(v07 9,600 8,600 6,800 7 4 37 6

Oct-07 10,000 9,500 9,500 5 3 29 5

Nov-07 9,BS0 9,500 9,850 6 11 102 5

Dec-07 13,000 10,200 13,000 27 27 307 11

Jan-08 15,500 13,000 14.800 31 27 387 16

Feb-08 20.000 14,700 20,000 51 50 797 13

Mar-08 22,750 18,800 18,800 29 21 448 7

Apr-oa 19,000 15,600 15,600 5 5 70 3

May-08 17.300 14.500 14.500 62 181 3,095 11

Jun-OS 14,500 12,700 12.700 10 31 423 7

Jul-08 15,000 13.500 14.500 12 9 122 8

Aug-OS 14,650 14,200 14,650 10 8 108 7

Sep-08 14,700 13.700 13,700 22 36 505 14

Od-OB 14,000 11,000 11,000 10 8 89 4

Nov-08 13,000 11.000 11,000 15 23 264 4

DeoOB 10,000 4,850 5,000 111 311 1,806 18

Jan-09 5,300 4,300 4,450 27 39 192 11

Fel>-09 5,550 4,550 5,500 28 40 215 10

Mar-09 6,250 5,000 5,000 40 66 352 16

Apr-09 5,000 4,050 4,750 219 431 1,981 20

May-09 5,100 4,600 5.100 88 187 902 19

Jun-09 B.OOO 5,150 7,500 69 139 878 14

JuLOB 8,500 7,150 8,300 46 112 868 11

Au^09 9,000 7,700 8,450 41 129 1,073 15

SepJJB 8.900 8.300 8,650 48 159 1,340 14

Oct-09 9,000 8.500 8,500 24 43 367 8

Nov-09 10,000 8.600 9,500 36 CO 561 11

Oee-09 9.900 8.700 9,600 20 31 282 9

Jan-10 9.900 6,600 9.600 25 61 482 11
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inandal Data and Ratios

'ubllcAccouniant: Haiyanio Ssharf & Co. • PricewatertiouseCoopers

ALANCE SHEET D«o-200S

Million Ro except Par value)

lash & CaWi Equivalents 64.229

^counts Receivabia 1C8.061

64,229

urrant Liabilities

cxtg Tarn Uabilties

olal LiabllBes

Srowth <%)

linority Interest

uthorized Capttal

aid up Capital

aid up Capital (Stiares)

ar Value

etalned Eamlnas

otal Equity

arcwtfi (%)

4C0ME STATEMENTS (Mllion Rp)

otal Revenues 975,04

Srowth (%)

975,04

xpenses

iross Profit

iperatlng Expenses

iperating Profit

3(0wm<%)

tner Incorrte (Expenses)

tcome before Tax

ax

Irnority Inleresl

et Income

iiowlh (H)

Dec-2007

41.(X)0 . 41.000 41,000 41.000 41,000

41.000 41.000 41,000 41.000 41,000

41 41 41 41 41

1,000 1.000 1,000 1.000 1,000

220.292 240.233 259,524 255.728 347,954

269,292 281,233 299.524 296,728 388,954

4.43% 6.50% -0,93% 31,08%

7 982,428 1,068.662 1,244,519 915,196

12.27% 10.83% 14,30%

634.253 898,626 976,475 1,149,962 765,142

40.794 63,802 112,397 94,557 160,054

51,935 46,321 53,780 51,158 46,929

-11,141 35.481 58,607 43,399 103,125

N/A 65,10% -25,95%

3,336 1.162 2,555 -36.789 33,196

-7,805 36.643 61,162 6.611 136,321

-556 11.246 18,763 5,799 41,636

-7,249 25.397 42,399 612 94,665

' N/A 66,95% -98,06%

urrent Ratio (%) 221,07 222,69 135.24 148.79 89,07

ividend (Rp) 456,00 1,124,00 86,00 60.00 -

'S(Rp) •176,61 619,43 1,034,13 19.81 2,309.40

/(Rp) 6,568,10 6,659,34 7,305.47 7,237,20 9,486.66

AR(X) 0.40 0,38 0,48 0,71 0.62

=R(X) 0,68 0,62 0.94 2,45 1.63

3A(%) -1,73 8,06 13.55 0.65 13,33

DE(%> -2-90 13.03 20.42 2,23 35.05

PM (%) 4.66 8.53 10.32 7.80 16.40

PM(%) -1,27 3.61 5.38 3,49 11,27

(%) -0.83 2.59 3.89 0.07 10.35

lyout Ratio (%) -257,90 1Bi!46 8.51 302.94 -

^(%) 5.70 17.03 0.68 1.20 -

Book End: December

Sep-2009

75,212 63.260 161,867 66,994 1,125

108,061 125,855 130,618 101,023 119,263

900

100,170 104,405 123,441 150.950 146,700

308,156 309,609 328,725 445,534 339,330 675

111,655 115,196 221,634 548,290 645,403

7,270 6,336 5,984 5,370 11,495 450

452,103 454,851 579,661 1,022,329 1,022,346
225

0,61% 27,44% 76.37% 0,00%

139,391 139,029 243,072 299,429 380,952
0

43,419 34,589 37,066 426,172 252,440

182,611 173,618 260,137 725,601 633,392

-S.03% 61.35% 169,02% -12.71%

TOTAL ASSETS AND UABILmES

(SI diion Rupiafi)

■ Assets BLiatXIIdes H H

llLlI
2005 20ce 2007 2008 SepOS

TOTAL EQUITY (in BIITion Rupleh)

389

liiil
2006 2006 2007 2006 Sep4l9

TOTAL REVENUES (in Billion Rupieh)

2005 2006 2007 2008 SspOS

TOTAL INCOME (in BUIion Rupiah)

95

il l
2006 2007 2008 SspOS




